Bab 1. 


Haruskah aku berbangga diri karna 
berstatus sebagai istri dari Ethan 
kighxandra Blaxton? Ku rasa tidak. 


Aku memang istrinya, dia juga 
menganggapku sebagai istrinya. Tidak 
seperti di novel novel roman picisan, Ethan 
tidak dingin padaku melainkan dia begitu 
peduli, dia perhatian, dia menghargaiku 
sebagai istri, dia memakan masakanku, kami 
juga melakukan hubungan intim selayaknya 
sepasang suami istri. 


Dia bertindak selayaknya seorang suami, 
tapi.. Aku merasa ada yang kurang, segala 
yang dilakukannya padaku seolah tidak 
menggunakan cinta. Semuanya dilakukan 
atas nama kewajiban dan bayang bayang 
balas budi. 


Mama sering berkata padaku untuk 
menunggu dan bersabar, Mama bilang 
suatu saat nanti akan tumbuh cinta diantara 
kami, Aku mencoba untuk percaya itu, dan 
selama 4 bulan pernikahan kami, aku selalu 
berharap perkataan Mama akan menjadi 
kenyataan diwaktu dekat. 


Namun semuanya begitu cepat terlewati, 
sudah 4 bulan namun kami tetap seperti itu, 
tak berubah. 


Aku bangun di pagi hari, menyiapkan 
sarapan untuk Ethan, makan bersama Ethan, 
mengantarnya hingga ke depan pintu 
rumah ketika ingin berangkat kerja, 
membersihkan rumah, memasak makan 
malam, menunggu Ethan pulang, makan 
malam bersama, lalu berakhir dengan tidur. 


Tidak pernah ada yang istimewa, memang 
Ethan selalu mengecup keningku dan juga 
Ethan selalu memelukku ketika kami tidur, 
namun aku selalu merasa seperti ada 
tembok tak kasat mata yang menghalangi 
kami untuk lebih dekat lagi. 


Aku memasangkan dasi Ethan, setiap pagi 
aku selalu melakukannya selama 4 bulan ini, 
seolah sudah menjadi kebiasaan. 


“Selesai,” aku menepuk dada Ethan lembut, 
mendongak memandangnya dengan 
senyuman tipis. 


"Ayo." aku membawakan tas kerjanya, 
mengamit tangannya agar kami berjalan 
beriringan. 


Aku menyerahkan tas kerjanya, dia 
tersenyum tipis. Tangannya meraih tengkuk 
ku agar lebih dekat dan mengecup 
keningku sebentar. 


"Aku berangkat,” Ethan pergi, 
meninggalkan aku yang memandang 
punggungnya dengan rasa khawatir yang 
semakin lama semakin menggumpal. 


Aku takut kalau hubunganku dan Ethan 
tidak akan mengalami kemajuan, tak akan 
tumbuh cinta dan kami akan hidup berdua 
selamanya tanpa cinta, hanya berstatus 
hubungan yang begitu datar. 


Tapi aku juga takut, takut jika suatu saat 
tumbuh cinta diantara kami tapi hanya 

satu orang yang mencinta, semisalnya aku 
mencintai Ethan namun Ethan tak mampu 
membalas perasaanku, sungguh pasti aku 


akan menderita dan aku tidak mungkin 
kuat untuk tetap bersamanya. 


Apalagi jika pernikahan kami kandas 
disaat sudah ada seorang anak diantara 
kami, itu lebih membuatku khawatir. 


Aku buta akan semua tentang Ethan, aku 
bahkan tahu makanan kesukaan Ethan dari 
Audrey, aku ingin mengenalnya lebih 
dalam. Tapi.. Mau bagaimana lagi? 


Clek! 


"Aku pulang," suara datar itu membuat aku 
yang tengah sibuk menonton tayangan 
televisi terkesiap kaget dan dengan gerakan 
cepat bangkit dari sofa, menghampiri Ethan 
yang tengah menutup pintu. 


Ethan tersenyum tipis kala melihatku, 
mengecup sebentar keningku. Aku 
membantunya melepas jas hitamnya. 


"Mau makan apa mandi dulu?" tanyaku 
seraya membawa jasnya dalam pelukanku. 


"Mandi," Ethan melangkah mendahuluiku, 
mungkin dia benar benar sudah merasa 
tubuhnya lengket dan gerah. 


Aku menggantungkan jas Ethan, lalu 
menyiapkan pakaiannya diatas tempat 
tidur. Aku akan menunggunya dibawah 
saja, menunggunya untuk makan 
bersama. 


Aku duduk dikursi meja makan sendirian, 
melamun menunggu Ethan yang tak 


kunjung turun. Padahal aku sudah sangat 
lapar karna menunggunya. 


Aku mendongak ketika mendengar suara 
kursi ditarik, akhirnya dia selesai juga. Aku 
sudah sangat lapar sejak tadi. 


Aku menyiapkan makanannya, ya sebagai 
isteri yang baik aku harus melayani 
suamiku sebaik mungkinkan? 


Kami makan dalam diam, sama seperti 
biasanya. Dia memakan makannya dengan 
cepat, lalu pergi lebih dulu ke kamar 
padahal aku saja belum selesai makan. 


Hubungan kami kelewat datar, aku merasa 
semakin lama semakin bosan dengan keadaan 
ini. 


Aku menyuapkan satu sendok terakhir 


makananku dan mengunyahnya dengan 
sebal, sehabis ini aku harus mencuci piring 
dan pergi tidur lalu bangun dipagi hari dan 
melakukan hal yang sama terus menerus, 
aku bosan. 


Ethan sudah tertidur, aku meringsek naik ke 
atas tempat tidur, berbaring tepat disebelah 
Ethan. Aku tidur miring menghadap kearah 
Ethan, memandang wajahnya. 


Aku sering sekali melakukan ini, 
memandang wajah Ethan hingga aku jatuh 
tertidur, dan terbangun dalam pelukan 
Ethan, pelukan kaku yang sedikitpun tak 
membuatku merasa nyaman, aku masih 
merasa asing dengan setiap sentuhannya. 


Tapi aku terus berusaha untuk 
membiasakan diri, berusaha untuk menjalani 
pernikahan ini dengan hati yang ikhlas 


namun aku selalu diterjang rasa cemas 
yang tak kian berhenti. 


Ethan begitu abu abu dimataku, dia satu 
rumah, satu ranjang denganku namun aku 
dan dia seakan tak bisa benar benar 
menyatu. 


Author's POV. 


“Sumpah! Ngebosenin banget hidup lo." 
Pekik Nayla membuat Adelia mendelik 
sebal, niat Adelia ingin curhat, namun 
Nayla justru meledek bukannya memberi 
solusi. 


“Ish, makanya gue ngerasa bosen banget 
dirumah, nyokapnya Ethan kan udah gak 
ada jadi gue gak tau harus berkunjung dan 


nanya tentang Ethan ke siapa lagi." Adelia 
menyeruput teh manis hangatnya sebal, 
sementara Nayla justru terkikik melihat 
tingkah Adelia. 


“Memang adiknya Ethan yang cewek itu 
kemana? Lo kan bisa tanya sama dia." 
Nayla menyudahi tawanya, mencoba untuk 
memberi solusi. 


Adelia menghela nafas berat, “Dia balik 
ke America, gue gak tahu kenapa dia 
kesana padahal kuliahnya aja udah 
berhenti ditengah jalan karna alasan gak 
jelas." 


"Mungkin dia balik ke America gara gara 
cowoknya disana mungkin, bisa ajakan?" 


Adelia mengangguk, ya mungkin saja begitu. 
Adelia sulit untuk berhubungan dengan 
Audrey, pernah Adelia mencoba menelepon 


Audrey namun selalu tidak diangkat dan 
harapan Adelia satu satunya adalah pada 
para saudara kembar suaminya, tapi entah 
mengapa Adelia merasa mereka terlihat tak 
begitu menyukai dirinya. 


"Ah ribet dah, oh ya.. Gue ada ide nih, 
kalau lo ngerasa bosen banget dirumah 
kenapa lo gak kerja aja, lo kan jago bikin 
kue, lo bisa bikin toko kue kecil kecilan 
atau lo bisa jual kue lo itu dicafenya suami 
Lo." 


"Kalau buat toko kecil kecilan kayanya ide 
bagus, tapi kalau jual dicafenya Ethan, gak 
deh. Gue mau usaha sendiri, mungkin gue 
juga bakal pake modal dari uang tabungan 
gue." Adelia membayangkan bagaimana 
jadinya jika ia membuat usaha kecil kecilan 
yang mungkin akan berhasil walau tidak 
akan sefenomenal cafe Ethan. 


"Gue bakal coba bicarain sama Ethan, semoga 
dia ngizinin." 


Adelia mendorong pintu cafe, bunyi loceng 
yang bergoyang akibat gerakan pintu itu 
membuat Adelia mendongak keatas, untuk 
apa dipasang lonceng disana? Untuk sebagai 


pertanda adanya pengunjung yang datang 
dan pergi ya? 


“Ada yang bisa kami bantu mbak?" 
seorang waiter membuat tindakan 
memalukan Adelia yang tengah 
mengamati lonceng diatas terhenti. 


Adelia berusaha mengendalikan diri agar 
tidak terlihat memalukan, apa kata dunia 
jika para waiter disini tahu bahwa istri dari 


Ethan tighxandra Blaxton terbengong 
memandang lonceng yang harganya saja 
jauh berkali kali lipat lebih kecil dari uang 
belanja yang diberikan suaminya. 


“Ethan ada?" tanya Adelia seraya melongok 
ke sekeliling, siapa tahu saja Adelia melihat 
Ethan. 


“Ethan yang mana? Ada banyak Ethan 
dicafe ini mbak.” waiter itu tampak 
bingung dengan pertanyaan Adelia, 
memangnya sebanyak apa yang 
bernama Ethan di cafe ini 


“Ethan yang punya cafe ini, saya mau 
ketemu sama dia.” Adelia harap waiter itu 
bisa langsung mengerti maksudnya, namun 
kenyataannya waiter itu justru mengernuit. 
Pertanda ia tidak mengerti. 


“Maaf mbak, kami tidak tahu dengan Ethan 


yang mbak maksud, lagi pula cafe ini milik 
Mr. Blaxton, bukan Ethan yang mbak 
maksud.” waiter itu tersenyum ramah, 
namun senyumannya itu terkesan seperti 
senyuman o'on menurut Adelia. 


Adelia's POV. 


Bagaimana mungkin waiter disini tidak tahu 
nama pemilik cafe tempatnya bekerja?! Dia 
hanya tahu nama keluarganya saja! Huft, 
sudah salah begitu berlagak benar pula! 


“Aduh ribet deh, mending kamu kasih tahu 
saya dimana ruangan atasan kamu itu, ini 
urusan penting level tinggi!" dari pada aku 
ngobrol ngalor ngidul sama dia lebih baik 
langsung tancap aja biar dia gak banyak 
omong. 


Waiter itu sempat menggaruk kepalanya 
bingung, namun dia tetap memberitahuku. 


“Mbak masuk aja kedalam nanti ada tangga 
naik saja hingga lantai atas, dan disanalah 
ruangan Mr. Blaxton." 


"Terimakasih" aku bergegas melangkah 
kesana, ini demi keinginanku, Ethan harus 
setuju apapun yang terjadi. 


“Mau kemana mbak?" seorang waiter lain 
hendak menghentikan langkahku yang ingin 
menaiki anak tangga, namun tak kuhiraukan. 


Aku mendapati satu pintu berwarna coklat, 
aku mendekat dan mengetuk pintu itu 
terlebih dahulu, meskipun aku istrinya tapi 
tidak ada salahnya untuk mengetuk 
dahulukan? Siapa tahu didalam ada orang 
lain dan aku justru masuk tiba tiba dan 
membuat malu diriku sendiri. 


“Masuk!" 


Aku masuk kedalam, terlihat sekali Ethan 
tengah sibuk melihat layar laptopnya, dia 
sedang bekerja atau sedang bermain main 
game di laptopnya ya? 


“Bagaiamana Res, apa cafe di Bali 
berjalan lancar?" pertanyaan yang 
keluar dari mulut Ethan membuatku 
terkaget serta bingung, Res? Apa dia 
mengira aku ini orang lain ya? 


“Kamu bisa menanganinya kan?" Dia 
kembali bertanya dalam keadaan 
matanya yang masih menyorot ke 
laptopnya itu. 


“Ethan.." aku berusaha menyadarkannya, 
dia mendongak dan terkejut melihatku. 
Kenapa dia seterkejut itu? Dia pikir aku 
ini hantu apa! 


Ethan bangkit dari posisi duduknya, dia 
menghampiriku. “Kamu kenapa bisa disini?" 


“Va jelas bisalah Ethan, aku punya kaki buat 
jalan dan aku juga punya uang buat naik 
taxi kesini." aku merengut sebal, dia ini kok 
kadang ngeselin banget ya? 


“Bukan itu maksudku, maksud aku kamu 
ada apa sampai repot repot kesini?" 
Ethan meralat pertanyaannya. 


“Aku ada perlu sama kamu." aku menarik 
nafas pelan, hendak bicara namun segera 
dipotong oleh Ethan. 


“Lebih baik kita bicara sambil duduk." 
Ethan menuntunku untuk duduk disofa, 
dia ikut duduk disebelahku, “Tadi kamu 
bilang ada perlu apa?" 


“a.aku.." aku masih sedikit ragu untuk 


mengatakannya, “a..aku mau ker..kerja 
bolehkan?" 


Aku terus memperhatikan wajah Ethan, tak 
ada perubahan ekspresi diwajahnya jadi 
aku tidak tahu dia ini setuju atau tidak, 
mending kalau dia langsung menjawab, nah 
ini dia diam sambil melihatku dengan 
pandangan aneh. 


"Bolehkan?" ulangku padanya, dia 
membuang muka kearah lain, duh kayaknya 
dia gak setuju nih. 


“Kenapa kamu mau kerja, memangnya uang 
yang selama ini aku kasih dan juga kartu 
kredit yang aku kasih ke kamu gak cukup?" 


“Bukannya begitu Than, aku cuma mau buat 
usaha kecil kecilan aja, aku tuh bosan cuma 
dirumah aja nungguin kamu pulang, 

kalaupun kamu pulang kamu gak ngajak aku 


ngobrol, kamu selalu pulang larut, aku 
butuh kesibukan Than." aku mengeluarkan 
semua unek unek ku, kulihat dia tampak 
merasa bersalah mendengar kata kataku. 


“Maaf aku selalu pulang larut, aku kira 
kamu gak masalah sama semua itu. Kalau 
kamu merasa kesepian dirumah, kita bisa 
ikut program anak dirumah sakit supaya 
kamu gak merasa kesepian, kita bakalan 
cepat cepat punya anak, jadi kamu akan ada 
teman dirumah." Ethan mengutarakan 
usulnya, namun aku tak suka dengan 
usulannya itu. 


“Percuma.." aku mengalihkan pandanganku 
kearah lain, aku merasa dia tak benar benar 
mengerti maksudku. “Kalau kita punya anak, 
bukan cuma aku nanti yang merasa 
kesepian, tapi anak kita juga nanti 
merasakannya. Kamu akan tetap sibuk sama 
cafe kamu yang udah sukses dan banyak 
cabang ini, dan anak kita nanti cuma bisa 


nanya Kapan Papa pulang Ma?' dan apa 
kamu mikirin perasaan anak kita nanti?" 


“Aku akan usahain selalu pulang cepat 
demi anak kita nanti oke?" Ethan 
mengusap punggungku, berusaha 
menenangkanku dari rasa tegang yang 
mulai menghinggap. 


“Gak, lagi pula aku gak mau ikut program 
program hamil atau program anak dan 
segala macam itu, kalau Tuhan memang 
berkehendak untuk memberikan kita anak, 
nanti dia juga akan hadir diantara kita.” aku 
tetap menolak keinginan Ethan, lagi pula 
aku masih takut untuk cepat punya anak 
sama Ethan, bagaimanapun diantara kami 
belum ada yang namanya cinta, bukan 
tidak mungkin kalau suatu saat kami 
bercerai kan? 


“Jadi mau kamu apa?" Ethan menyerah 


padaku, “Memangnya kamu mau usaha apa?" 


Aku tersenyum senang, akhirnya dia setuju. 
“Aku mau buka toko kue, dari dulu aku 
pengen banget buka toko kue!" 


“Kalau kamu mau menjual kue kamu, 
kamu bisa jual disini, dijadikan menu 
dicafe ini tanpa kamu harus buka toko 
sendiri." Lagi lagi Ethan tak selaras 
denganku. 


"aku mau mendirikan toko kue sendiri Than, 
aku mau berjuang sendiri bukan dapat 
pelanggan dari kamu. Aku mau berusaha 
sendiri pokoknya!" 


Ethan menghela nafas berat, “Yaudah, kamu 
butuh berapa?" 


Aku mengernyit tak senang mendengar 


ucapannya itu, dia pikir tujuanku kesini 
buat minta modal sama dia apa? 


“Gak perlu, aku punya uang 
tabungan. Dan aku akan pakai 


uang itu." 


Ethan lagi lagi menghela 


nafas berat, “Keras kepala!" 


Adelia tersenyum puas ketika melihat toko 
kecil kecilannya sudah setengah jadi, 
beberapa etalase sudah disusun rapih pada 
tempatnya dan juga dinding sudah dicat 
dengan warna warni yang cerah, seolah 
menggambarkan keceriaan. 


“Mau diapain lagi nih Del?" Nayla 
memandang sekeliling sudut toko yang 
kira kira akan mulai beroprasi lusa, dan 
Adelia harus mencari pegawai yang akan 
membantunya membuat kue. 


“Udah deh kayanya Nay, tinggal pegawai 
aja. Kan ga mungkin gue bikin kue sendirian, 
gue butuh orang buat bantu bikin kue sama 
ngejagain toko kalau gue lagi ga ada 
ditempat." Adelia tersenyum senang, “Cak 
musti orang yang pintar masak atau udah 
jadi chef, cukup orang yang tahu makna 


apa itu membuat kue." 


Nayla tak mengerti apa maksud dari ucapan 
sahabatnya itu, namun dirinya tetap 
mengangguk. “Ya, cepet cepet buat 
pemberitahuan didepan pintu toko ini, kan 
banyak tuh orang yang lewat siapa tahu ada 
yang berminat kerja disini." 


“Iya, gue bakal bikin yang besar!" celetuk 
Adelia dengan tangan yang direntangkan 
selebar lebarnya. 


“Bagaimana tokonya?" tanya Ethan ketika 
Adelia merangsek masuk ke tempat tidur, 
dan ikut bersandar dikepala ranjang, 
menilik sekilas apa yang Ethan baca. 


“Udah hampir selesai, tinggal cari 


pegawai aja.” Adelia tersenyum riang, 
jika menyangkut toko kuenya Adelia 
mendadak sangat bersemangat. 


“Butuh berapa?" Ethan berniat ingin 
membantu Adelia jika Adelia butuh dalam 
jangka waktu cepat ini, karna Ethan tahu 
sebegitu antusiasnya Adelia untuk membuka 
toko kuenya itu. 


Adelia berpikir, menimbang nimbang 
berapa pegawai yang dibutuhkannya. 
“Kayanya empat deh, dua untuk menjadi 
kasir dan dua lagi untuk menbantu aku 
membuat kue!" 


“Kalau kamu mau aku bisa bant-—" 


“Gak! Cak perlu, aku gak mau kamu ikut 
campur dalam urusan toko kue aku, aku 
mau usaha sendiri sekuat yang aku bisa. 
Aku gak mau cuma ongkang ongkang kaki 
dan semua kamu yang ngelakuin.” Adelia 
menggeleng kuat kuat, tak memberi 


kesempatan Ethan untuk memberikannya 
bantuan sedikitpun. 


Ethan mengangguk, “Oke, semoga sukses." 
Ethan menaruh buku yang dibacanya keatas 
nakas dan mematikan lampu, menggantinya 
dengan lampu tidur yang remang remang. 


“Ayo tidur." 


Ethan menarik Adelia kedalam pelukannya, 
memejamkan matanya yang sudah mulai 
memberat akibat kantuk yang menyerang. 


“Kamu bisa bikin kue?" tanya Adelia pada 
seorang gadis yang usianya sekitar dua 
tahun dibawahnya, gadis itu mengaku 
namanya Putri. 


Putri mengangguk antusias, “Ya, saya bisa 
bikin kue, dulu sebelum Ibu saya 
meninggal saya dan Ibu saya sering sekali 
membuat kue. Mulai dari kue kering, kue 
tart, brownies dan yang lainnya." 


Adelia melirik gadis disebelah Putri, Adelia 
pikir tampilan gadis yang mengatakan 
namanya Seilla itu terlalu modis dan terlihat 
elegant untuk melamar pekerjaan. 


“Kamu bisa bikin kue?" tanya Adelia pada 
Seilla, sedikit ada keraguan ketika Adelia 
menanyakan itu pada Seilla. 


Seilla menggelengkan kepalanya, “Masak 
air aja saya gak bisa kak." celetuk Seilla 
polos, tidak menutup nutupi 
kekurangannya dalam melakukan tugas 
seorang wanita, yaitu masak memasak. 


Adelia terkekeh mendengar kejujuran Seilla, 
“Oke kalau begitu saya tempatkan Putri 
dibagian dapur untuk membantu saya 
membuat kue dan kamu Seila saya 
tempatkan dibagian kasir, kita mulai buka 
toko lusa." 


“Baik mba.." sahut Putri menganggukan 
kepalanya mengerti, sedangkan Seilla 
Lebih memilih memanggil Kak' pada 
Adelia. 


“Sibuk banget kayanya.." 


Adelia mendongak, dia mendapati Ethan 
memandanginya yang tengah membuat 
kue bersama Nayla didapur toko. 


"Iya, kami buat kue untuk dipajang dietalase 
nanti, tidak munginkan toko kue buka tapi 
tidak ada kuenya yang dipajang?” Adelia 
berdiri dari posisi jongkoknya, memandang 
Ethan berbinar sampai dia tak menyadari 
wajahnya kotor karna tepung dan apron nya 
juga kotor. 


“Memangnya kamu sanggup? Tokonya buka 
kapan memangnya?" 


“Lusa." Adelia kembali menekuni 
pekerjaannya, membantu Nayala yang sibuk 
mengaduk adonan. “Aku sama Nayla 
bakalan nyicil buat kue nya sehari minimal 
lima macam kue sebelum toko dibuka." 


Ethan mengernyit, “Kenapa pegawaimu 
tidak ikut membantu? Kamu belum ada 
pegawai?" Ethan merasa tak suka melihat 
Adelia memaksakan dirinya hanya demi 
membuka toko kue yang menurut Ethan 


begitu tak ada gunannya. 


Sebenarnya Ethan setengah hati mengijinkan 
Adelia membuka toko kue, karna itu sedikit 
mengusik harga dirinya sebagai suami yang 
bertugas menafkahi Adelia. Tapi mau 
bagaimana lagi, dia tidak mungkin 
menentang jika Adelia sudah sangat 
menginginkannya karna yang Adelia lakukan 
juga tidak membuat malu ataupun 
menyusahkan. 


Namun dalam hati Ethan bertekat dalam 
waktu dekat ini dia akan membuat Adelia 
hamil sehingga mau tak mau Adelia harus 
berhenti mengurusi toko kuenya. 


Memang benar Ethan belum merasakan 
getaran cinta atau rasa suka pada Adelia, 
dia menikahi Adelia atas nama hutang budi 
dan juga prinsipnya, lagi pula Ethan yakin 
hubungannya dan Adelia akan lancar dan 


mereka akan saling mencintai suatu saat 
nanti. 


Mereka akan bahagia bersama anak anak 
mereka, Ethan percaya akan hal itu. Wan 
dia hanya perlu menjalaninya. 


“Sudah jam 4, kapan kamu mau pulang?" 
Ethan melirik arloji dipergelangan 
tangannya, “Jangan memaksakan diri, aku 
tak suka hal itu." 


Adelia tidak terkejut dengan ucapan Ethan 
karna dia tahu Ethan begitu tegas 
sehingga Ethan tak suka melihat Adelia 
memaksakan diri. 


Adelia mengangguk, “lya sebentar lagi aku 
pulang, tinggal cetak kue dan panggang 
kuenya, kalau kamu mau pulang, pulang 
duluan aja gak apa apa.” Adelia 
memfokuskan dirinya mencetak adonan kue 


menjadi bentuk hati, bintang dan berbagai 
macam bentuk lainnya. 


“Aku akan menunggu, kita pulang sama 
sama." 


Adelia tak menjawab, tapi ia melihat 
dari ekor matanya Ethan pergi dari 
dapur, mungkin dia menunggu didepan. 


“Maaf lama.." desis Adelia penuh sesal, 
dirinya merasa bersalah karna 
membuat Ethan menunggunya hingga 
satu jam lebih. 


Ethan hanya diam saja dan masuk kedalam 
mobil, menunggu Adelia mengunci pintu 
toko setelah Nayla pamit pulang. 


Adelia masuk kedalam mobil, dia masih 
mendapati wajah datar Ethan. Adelia tak 
tahu Ethan marah atau tidak padanya. 


Ethan menjalankan mobilnya, sesekali Adelia 
melirik kearah Ethan yang tak 
mengeluarkan suara sedikitpun. Namun baru 
beberapa menit mobil melaju, dengan tiba 
tiba Ethan meminggirkan mobil membuat 
Adelia bertanya tanya kenapa Ethan 
menghentikan mobilnya padahal mereka 
belum sampai dirumah. 


“Kenapa berhenti?" cicit Adelia pelan, dia 
menduga Ethan akan memarahinya saat ini. 


“Sudah aku putuskan, besok kita akan 
kedokter untuk memulai program anak. Bila 
perlu kita akan ikut program bayi tabung." 
cetus Ethan membuat Adelia terkejut bukan 
main, dia tidak menyangka Ethan akan 
bersikukuh untuk melakukan program anak 


itu, lagi pula Adelia takut ketahuan jika 
besok mereka kerumah sakit, takut ketahuan 
kalau dirinya selama ini minum pil KB. 


“Lusa kamu masuk dalam masa suburkan? 
Kita akan coba usaha lusa." 


Ah sial! Adelia semakin mati kutu, jika lusa 
mereka melakukan hubungan dan Adelia 
minum pil KB pasti akan ketahuan, namun 
Adelia takut dia akan benar benar hamil 
nanti. 


“Aku ingin cepat cepat punya anak, Matthew 
saja anaknya sudah dua.." 


Adelia hanya mengangguk, tak tahu 
harus menjawab apalagi, semoga besok 
mereka hanya berkonsultasi tanpa 
melakukan pemeriksaan. 


Adelia POV. 


Oh my god.. Oh my god.. Oh my god! 
Jantungku sejak tadi tidak mau diajak 
kompromi sejak dari tadi pagi aku panik 
bukan main, apalagi melihat Ethan yang 
tidak lupa dengan rencananya untuk 
kerumah sakit, uuhh aku takut sekali. 


"Ayo." Ethan mengamit tanganku, 
membawaku memasuki loby rumah sakit, 
ohh noo aku gak sanggup.. Aku takut 
dokter akan memeriksaku dan memberitahu 
Ethan bahwa selama ini aku sulit hamil 
karna aku minum pil KB tanpa 
sepengetahuan Ethan. 


Ethan menghentikan langkahnya otomastis 
membuatku juga ikut berhenti, “Kenapa 
tangan kamu dingin? Kamu gugup?" 


Aku terpaku sebentar, memikirkan apa 
yang akan ku katakan pada Ethan sebagai 
jawaban, “Emh.. Enggak, aku.. Aku.. 
Cuma—" 


“Kamu gak perlu gugup, kita cuma 
konsultasi ke dokter. Minta saran, jika nanti 
usaha kita belum juga mendapatkan hasil 
baru kita periksa dan melakukan program 
bayi tabung." 


Haruskah aku senang sekarang? Tidak. Aku 
memang bersyukur kalau kami tidak akan 
melakukan pemeriksaan namun hanya 
berkonsultasi saja, tapi sama sajaa.. Toh 
Ethan kemarin sudah bilang kalau dia akan 
mengajakku  “ehem-ehem' kalau aku 
minum pil KB nanti, pasti akan ketahuan 


saat kami periksa tapi kalau aku tidak 
minum pil KB bukan tidak mungkin kalau 
aku akan hamil. 


Ethan kembali melangkah, aku hanya 
mampu mengikutinya tanpa banyak 
bicara. Yaaa Tuhan lindungilah hambamu 
ini. 


Ethan dan aku berdiri didepan pintu 
ruangan dokter yang Ethan maksud, Ethan 
mengetuk pintu itu dan membukannya 
ketika terdengar suara yang mengijinkan 
kami masuk dari dalam. 


“Selamat siang Pak, Bu." sapa dokter yang 
bername tag Syifa itu, mempersilahkan 
aku dan Ethan duduk. 


“Ada apa, apa Ibunya mau cek 
kandungan atau apa?" Dokter Syifa 
memandangku dan Ethan bergantian, 


haduh keringatku sudah mulai mengucur 
karna saking paniknya diriku ini. 


Ethan merangkulku, membuat dokter 
Syifa yang melihatnya tersenyum, “Kami 
datang ingin konsultasi dok." 


“Aduh sumpah Nay gue panik banget tadi, 
gue takut bakal dicek atau apalah itu yang 
bikin Ethan tahu kalau gue selama ini 
minum pil KB.” aku meringis mengusap 
wajahku kasar, meski aku sudah 
menenangkan diri saat ini dengan Nayla 
disebuah Cafe seraya meminum jus 
kesukaanku tetap saja debaran jantungku 
masih bertalu talu cepat dan kencang. 


Nayla berdecak sebal, “Itu salah lo sendiri, 
siapa suruh lo pake minum pil KB segala, 
kalau dikasih momongan sama yang Maha 


kuasa itu harus lo sukuri bukannya lo 
hindari, gue aja yang pengen punya anak 
gak dapet dapet gara gara belum dikasih 
sama yang Maha kuasa." Nayla 
mengerucutkan bibirnya sebal, emosinya 
tersulut karna aku membahas topik yang 
sensitif. 


Aku lupa kalau sudah lama Nayla mengidam 
idamkan kehadiran anak dipernikahannya 
dengan Afito, aku tahu Nayla begitu 
mengidam idamkan kehadiran anak karna dia 
ingin membuat suaminya bahagia juga 
menyenangkan mertuanya yang sudah 
mengeluh tentang cucu sejak setengah 
tahun yang lalu. 


“Maaf, tapi gue benar benar butuh teman 
curhat dan cuma lo satu satunya teman 
gue yang pasti ngerti tentang gue Nay.” 
aku mengusap punggung tangan Naula, 
berharap dia mau mengerti akan diriku. 
Biasanya Nayla tidak akan pernah marah 


hingga berlarut larut padaku, disaat aku 
menyinggung atau menyakiti perasaannya 
dia akan kembali memaafkanku bahkan 
pada saat aku tidak minta maaf padanya 
pun dia tetap memaafkanku. 


Nayla mengangguk walau aku tahu karna 
ucapanku tetap dia pikirkan, mungkin dia 
jadi kembali teringat ancaman mertuanya 
yang jika dia tak hamil hingga anniversary 
pernikahaan mereka yang ke 3 tahun maka 
mertuanya akan meminta Afito untuk 
menikah lagi dengan wanita lain, sungguh 
mertua yang kejam. 


Seandainya Ibu Ethan masih hidup, aku harap 
dia tidakseperti mertuanya Nayla yang begitu 
sadis. 


“Gue gak bisa sok sokan ngasih lo solusi, 
tapi menurut gue lebih baik lo hamil dari 
pada lo ketauan minum pil KB, kalau lo 


hamil bisa aja hubungan lo sama suami lo 
bakal ada kemajuan tapi kalau suami lo tau 
kalau lo itu minum pil KB bukan gak 
mungkin kalau dia bakalan marah besar 
bahkan bisa bisa kalian cerai." 


Aku termenung meresapi apa yang Nayla 
katakan, namun sebuah pemikiran tiba 
tiba terbesit dikepalaku. “Bukannya 
bagus ya kalau gue sama Ethan cerai?" 


Nayla berdecak gemas, sepertinya dia mulai 
kesal denganku. “Lo gak ngerasa rugi apa? 
Kalau lo cerai sama Ethan lo pasti bakalan 
berstatus janda! Lo bukan lagi gadis 
perawan, sayang banget keperawanan lo 
udah lo kasih ke Ethan kalau ujung 
ujungnya bakal cerai." 


Aku terperanjat, benar juga. Kalau aku 
bercerai dengan Ethan itu berarti aku akan 
menjadi janda diusia yang masih terbilang 


muda ini, dan apa nanti akan ada laki laki 
yang mau menerimaku apa adanya? 
Rasanya pernikahan ini juga akan sia sia 
kalau kami bercerai, benar apa kata Nayla.. 
Apa salahnya kalau aku berjuang? Kalaupun 
nanti akan tetap ada perceraian didalam 
pernikahanku dan Ethan setidaknya aku 
pernah berjuangkan? Berjuang untuk 
mendongkrak batas kasat mata yang 
menghalangi hubungan kami. 


Bab 2. 


“Sudah ada pembeli hari ini?" 


Ethan menelfonku sekarang hanya untuk 
menanyakan itu? Seolah olah mengejekku 
karna ini hari pertama toko kue ku buka 
dengan kue yang dipajang seadanya. 


“Belum, jangan jangan kamu nelepon aku 
karna sengaja mau ngejek aku ya?" 
semburku padanya tanpa basa basi, aku 
sedang sensi karna kesal melihat jam yang 
sudah pukul 9.30 berarti sudah satu jam 
setengah tokoku buka tapi belum ada 
satupun orang yang berkunjung, hahh. 


“Kamu mau aku datang kesana dan membeli 
kuemu? Menjadi pelanggan pertamamu." 


Aku berdecak, “Gak usah makasih, sudah 


dulu ya kalau gak ada hal penting yang 
mau kamu omongin, aku mau menunggu 
pelanggan pertama yang dirindukan.” aku 
mematikan sambungan telfon tanpa 
membiarkan Ethan kesempatan untuk 
mengeluh. 


Bunyi pesan masuk dari ponselku 
membuatku merengut, ku buka dan ternyata 
itu dari Ethan. 


From : Ethan E.B 


Nanti malam jangan lupa, semoga usaha kita 
malam nanti berhasil ya. 


Sialan! Dia mengirim sms cuma mau 
mengingatkanku untuk tidak lupa akan 
kegiatan yang akan kami lakukan nanti 
malam, seperti bukan Ethan sekali, apa ini 
efek karna dia begitu menginginkan seorang 
anak? Ah sudahlah lupakan. 


Aku diam memandang pintu toko, berharap 
ada yang masuk kesini melalui pintu itu, 
masabodo jika Putri dan Seilla merasa aku 
aneh ataupun seperti orang gila. 


Mataku nyaris melompat keluar ketika 
melihat pintu toko terbuka dan seseorang 
masuk kedalam, itu pelanggan pertama kami! 


Dia berjalan kearah Seilla yang sedang 
duduk dibangku meja kasirnya, ku lihat 
mereka tampak berbincang mungkin 
pelanggan pertama kami itu bertanya 
pada Seilla tentang kue kue disini. 


Ku lihat raut wajah Seilla tampak bingung, 
dia menunjuk kearahku saat berbicara 
dengan pelanggan kami itu, dari yang aku 
Lihat sepertinya Seilla meminta pelanggan 
itu bertanya padaku saja. 


Pelanggan pertama kami itu melangkah 


mendekatiku, semakin dia mendekat aku 
mulai menyadari bahwa pelanggan kami itu 
ternyata laki laki yang tampan, tapi tidak 
setampan Ethan. 


Belum lagi senyumnya itu yang begitu 
manis, tapi sepertinya masih manisan 
senyuman Ethan. Kenapa aku malah 
membanding bandingkan dia dengan 
Ethan? 


“Permisi Nona, saya ingin bertanya apa saja 
kue yang ada disini?” 


Ini pelanggannya yang o'on atau akunya 
yang gak punya otak? Bukannya dia bisa 
Lihat ya ada kue yang dipajang didalam 
etalase, itu bukan pajangan doang lho.. Itu 
dijual! 


“Bapak bisa lihat disini." aku menunjukan 
etalase yang terisi kue, “Memang tidak 
banyak karna toko kami baru buka hari ini 
dan saya juga belum berpengalaman buka 
toko kue kecil kecilan, kalau mau pesan kue 
disini juga bisa." 


Pelanggan itu ku lihat manggut manggut, 
melihat kue kue yang ada dietalase. “Aku 
akan beli kue kering ini, dan juga 
memesan blackforest cake, bisa?" 


Aku mengangguk penuh semangat, “Bisa 
Pak!" 


“Apa bisa besok sudah jadi 
sehingga aku bisa langsung 


mengambilnya besok?" 


Lagi lagi aku mengangguk 


antusias, “Bisa Pak.." 


“Baiklah kalau begitu saya permisi, 
saya harap besok saya sudah bisa 


mengambilnya." 


“Terima kasih telah berkunjung!" 


Meski hari ini belum mendapatkan 
pendapatan uang, tidak apa apa. Kalau 
satu pelanggan sudah puas dengan kue 
kami maka nanti akan datang pelanggan 
pelanggan lainnya. 


Oh yah semoga saja. 


“Kenapa baru sampai?" tanya Ethan ketika 
melihat jam sudah pukul 8 malam saat 
aku masuk kedalam, aku pulang malam 


karna Nayla mengajakku ke cafe dan 
gantian dia yang curhat padaku sampai 
menangis histeris, tentu saja karna masalah 
mertuanya yang sadis itu. 


“Tadi nenangin Nayla dulu, dia lagi sedih." 


Ethan  menganggukan kepalanya, dia 
mendekatiku dan mengecup keningku, oh 
yeah.. Pipiku pasti sudah memerah 
sekarang, aku malu karna Ethan pasti 
mencium aroma tidak sedap dari tubuhku, 
karna tubuhku ini sudah terasa lengket 
sekali. 


“Mandilah, aku sudah membawa makanan 
tadi jadi kamu gak perlu masak, cepat 
karna kita akan makan bersama." Ethan 
kembali mengecup keningku sebelum pergi 
menuju dapur, malam ini aku libur 
menyiapkan makanan sepertinya. 


Aku melangkah menuju kamar kami, masuk 
kedalam kamar mandi dan menanggalkan 
pakaianku. Sebenarnya aku tergiur untuk 
berendam dibath thub tapi aku tidak 
mungkin berlama lama dikamar mandi, 
karna Ethan sudah menungguku untuk 
makan bersama jadi aku memilih mandi 
menggunakan shower. 


Uuh.. Perutku sudah berbunyi, cacing cacing 
diperutku sepertinya sedang berdisko? 


Setelah aku membersihkan diri, aku 
memilih milih pyama yang ada dilemari, 
pyama yang dibelikan oleh Ethan, aku 
memilih pyama berwarna biru polos. 


Masa bodo dengan rambutku yang basah 
dan belum ku sisir, aku sudah lapar sekali 
hingga malas memperdulikan pyama yang 
ku kenakan sedikit basah karna tetesan air 
dari rambutku. 


“Sudah menunggu lama?" aku duduk tepat 
disebrang Ethan, mataku tak lepas 
memandang piring dimeja yang berisikan 
spagetti, ahh aku jadi semakin lapar. 


Ku tarik piring itu mendekat dan tanpa 
babibu aku menyantap spagetti itu dengan 
semangat, orang lapar memang terkadang 
sulit mengendalikan diri hehe. 


“Makan pelan pelan." ujar Ethan menasehati, 
ku lirik dia sekilas oh yeah aku tidak akan 
bisa makan seperti dia, makan saja penuh 
wibawa kalau lapar ya hantam gausah malu 
malu. 


“Hey pelan pelan.." ulang Ethan karna aku 
tak menggiraukan nasehatnya, yaiyalah 
orang laper mana bisa lo kendaliin. 


Aku kembali tak menghiraukan Ethan, ku 
dengar derit suara kursi yang digeser aku 
mendongak dan mendapati Ethan bangkit 


dari posisinya dan mendekat kearahku, mau 
apa dia? 


Dengan mulut yang masih bergerak 
mengunyah ku tatap dia yang 
mencondongkan tubuhnya kearahku, kok 
jadi deg degan ya? 


Ethan meraih daguku, membuat mataku 
menatap tepat pada matanya. 


“Sebagai seorang istri seharusnya kamu 
mendengarkan perkataan suamimu, 
mengerti?" 

Aku menganggukan kepalaku sebagai 
jawaban, dan ku lihat senyuman terukir 


dibibirnya. 


“Bagus kalau kamu mengerti." Ethan 


melirik piringku yang telah kosong, 


“Sudah kenyang?" Aku kembali 


mengangguk. 


“Baguslah, kalau begitu sekarang giliranmu 
membuatku “kenyang'." 


Belum sempat aku bertanya apa maksud 
ucapannya Ethan sudah lebih dulu 
mengangkatku dan membawaku menuju 
kamar. 


Jadi kenyang yang dia maksud itu.. 


Hwaaa.. Pil KB maafkan daku, dirimu tak 
lagi dapat ku gunakan, karna mulai hari ini 
aku bertekat akan berjuang untuk kthan. 
Semangat! 


Pipiku memerah, benar benar memerah 
ketika aku bangun tidur dan mendapati 
Ethan tengah menciumi perutku, dalam 
keadaan tubuh kami yang hanya berlapis 
selimut! 


Ini sudah pukul setengah tujuh pagi dan 
Ethan belum bersiap untuk pergi ke cafe, 
aku pun belum memasak untuknya, aku 
kesiangan dan tubuh ku pegal sekali 
rasanya. 


Aku melirik Ethan yang mulai mengelusi 
perutku, entah mengapa aku merasa Ethan 
terlalu bersemangat ingin aku hamil, dia 
sepertinya benar benar menginginkan sosok 
anak diantara kami. 


“Than, kamu gak kerja?" aku mengusap 
rambutnya ketika kepalanya kembali 


menunduk mengecup perutku. 


“Kerja, tapi nanti." Ethan kembali berbaring 
disebelahku dan memeluk tubuhku erat, 
“Tidurlah lagi, kamu baru tidur sebentar 
sekali." 


Aku menggeleng dalam pelukannya, 
"Tapikan aku harus masak buat kamu terus 
berangkat ke toko jam $ nanti.” Aku 
mengelak dalam pelukannya, berusaha 
melepaskan tangannya yang mengurung 
tubuh ku. 


“Persetan dengan toko kamu itu, hari ini 
sebagai suami aku minta kamu buat gak 
ke tokomu hari ini." Ethan tetap bersikeras 
ingin aku tidur, tapi tidak bisa. Hari ini 
pelanggan kami yang kemarin datang akan 
mengambil pesanannya. 


“Aku gak bisa Ethan, hari ini ada pelanggan 
yang mau ngambil pesanannya.” Aku 
berusaha untuk lebih lembut berbicara 
padanya, menurut artikel yang aku baca, 
laki laki hanya bisa dibujuk dengan 
perkataan lembut, jika ditantang dia malah 
akan semakin melarang bahkan main tangan, 
ih kok serem ya?” 


“Suruh aja dia ambil pesanannya besok." 
Ethan masih tidak mau mengalah, ya 
Tuhaann kalau begini kapan suksesnya toko 
kue ku? 


“Ethan please.. Aku mohon ijinin aku hari 
ini ke toko ya?" Aku mengedip ngedipkan 
mataku padanya, berharap dia akan 
berubah pikiran. 


Ethan menghela nafas, akhirnya ia 
mengangguk, “Tapi kamu ke toko sama 
aku, kita ke toko cuma buat ngasih kue itu, 


habis itu pulang ngerti?" 


Aku mengangguk, “Ngerti Ethan." aku 
bangun dari ranjang saat dia telah 
melepaskan pelukannya, melilit tubuhku 
dengan selimut kami dan berlari ke kamar 
mandi. 


Tubuh ku pegal pegal dan bau keringat, 
harusnya aku memang dirumah saja karna 
kue tart sudah banyak stok dilemari 
pendingin toko, dan kue bolu serta kue 
kering sudah disimpan rapih, tinggal para 
pegawai yang mengambil tugas masing 
masing, tapi aku ingin melayani pelanggan 
pertama ku. 


Siapa tahu aja kalau dia suka dengan 
pelayananku dia akan merekomendasikan 
toko kue ku ke teman atau sanak 
keluarganya, bisa sajakan? 


Aku tersenyum menyapa Putri dan Seilla, 
mereka tampak bingung dengan 
keberadaan Ethan yang mengikuti ku turun 
dari mobil. 


“Kalian sudah lama menunggu disini?" aku 
meringis tak enak hati karna baru sampai 
pukul 9.30 ditoko, mereka pasti cukup 
lama menunggu diluar toko begini. 


“Gak kok mba." Putri tersenyum sungkan, 
matanya melirik Ethan yang sibuk dengan 


ponselnya. 


“Ayo masuk!" Aku mempersilahkan mereka 


masuk, Ethan mengikuti langkahku dari 


belakang, aku tahu kalau Putri dan Seilla 
bingung serta penasaran tentang Ethan 
yang baru pertama kali muncul dihadapan 


mereka. 


“Mba, hari ini kita buat kue atau gak?" 
Putri yang bertugas membantuku dibagian 
dapur bertanya, karna memang belum ada 
satupun kue yang terbeli jadi agak ragu 
jika ingin membuat lagi. 


“Gak usah." Aku menarik Ethan mendekati 
Putri dan Seilla, “Perkenalkan ini suami 
saya." 


Putri dan Seilla menjabat tangan Ethan 
sopan, terlihat sekali kalau Putri dan 
Seilla terkejut mengetahui aku sudah 
bersuami. 


Aku dan yang lainnya membereskan toko, 
sementara Ethan duduk manis dikursi 
tanpa banyak mengeluh. Dia hanya 
melihat dan sesekali berkutat dengan 
ponselnya. 


Baru saja kami selesai membereskan toko, 
suara pintu toko yang dibuka membuat 
pandangan kami semua teralihkan. Dan 
disanalah si pelanggan pertama kami. 


“Selamat datang." sapa Seilla dengan 
senyum lebarnya, mereka tampak 
berbincang hingga akhirnya pelanggan itu 
menghampiri aku dan Putri. 


“Hallo, saya datang ingin mengambil 
pesanan saya.” Pelanggan itu tersenyum 
ramah, dan ku balas dengan senyuman 
ramah pula. 


Aku bergegas mengambil kue pesanannya 
yang sudah dimasukan kedalam kotak 
dengan rapih, ku serahkan kotak itu 
padanya. 


“Terima kasih, jika kue ini memuaskan saya 
akan merekomendasikan toko kue ini pada 
kerabat saya." Pelanggan itu kembali 
mendekati Seilla, membayar nominal harga 
kue itu lalu pergi, semoga saja dia merasa 
puas dengan kue itu. 


“Sudahkan?" 


Suara Ethan membuatku terkejut, dia 
benar benar tak sabaran. Padahal baru 5 
detik yang lalu pelanggan itu keluar dari 
toko. 


"Iya." aku berpamitan pada Putri dan Seilla, 
aku mengikuti langkah Ethan dari belakang. 
Ethan keras kepala sekali, aku malas 


berdebat dengannya jadi lebih baik aku 
menurut saja dibandingkan berakhir dengan 
pertengkaran sengit bersama Ethan. 


Aku masuk kedalam mobil Ethan, duduk 
manis disebelah Ethan yang sedang 
mengemudi, padahal aku tidak lelah sama 
sekali. Bermalas malasan dirumah hanya 
akan membuatku bosan setengah mati. 


“Nanti sampai dirumah kamu langsung 
istirahat, aku mau ke cafe. Maresa bilang 
ada masalah di cabang cafe yang berada di 
bali." Ethan melirikku sekilas lalu kembali 
fokus pada kemudinya, aku hanya dapat 
mengangguk, paling nanti aku menonton 
dirumah, karna aku tidak yakin kalau aku 
bisa kembali tidur. 


“Nanti kamu pulang malam?" aku bertanya 
karna jika ia pulang cepat, aku akan masak 
Lebih cepat dari sebelumnya jadi saat dia 


sampai makanan sudah tersedia. 


“Aku usahakan nanti pulang cepat, semoga 
saja masalah yang akan Resma bicarakan 
bukan masalah besar." Ethan mengamit 
tanganku, menggenggam erat tanganku 
namun pandangannya tetap fokus kedepan, 
entahlah aku merasa nyaman ketika 


tangannya menggenggam tanganku seperti 
ini. 


Mobil berhenti tepat didepan rumah kami, 
mobil tidak ikut masuk kedalam karna 
Ethan akan pergi ke cafenya. Aku turun 
dari mobil setelah berpamitan pada Ethan 
dan juga setelah Ethan mengecup keningku 
sama seperti biasanya. 


Aku masuk kerumah yang sepi dan sunyi, 
memang dirumah ini tidak ada pembantu 
karna aku sendiri yang menginginkan tidak 
ada pembantu, aku bisa mengurus rumah ini 


sendiri karna aku tidak punya kesibukan 
yang benar benar menyita waktu. 


Lagi pula yang tinggal dirumah ini hanya 
aku dan Ethan, kami berdua tipe orang yang 
suka kebersihan jadi rumah jarang sekali 
kotor atau berantakan karna ulah Ethan 
maupun aku, hanya saja Ethan suka sekali 
teledor menaruh pakaian kotor tidak 
ditempatnya, terkadang suka bergantungan 
dikamar mandi atau tergeletak dilantai. 


Aku duduk bersandar  disofa sambil 
memandang televisi yang mati, rasanya baru 
beberapa detik aku duduk namun rasa 
bosan sudah menyergapku begitu cepat. 


Ku nyalakan televisi, berniat menonton. 
Mungkin saja ada tayangan yang bisa 
sedikit membantuku menghilangkan rasa 
bosan. 


Namun sudah berkali kali aku mencari 
chanel televisi yang menarik, tak ada 
satupun yang membuatku tertarik. 
Semuanya membosankan dan 
memuakan. 


Ku hempaskan remote televisi kesebelahku, 
beralih pada ponselku yang tadi berdering 
pertanda ada sebuah pesan masuk. 


From : Nayla 


Lo dimana? Gue lagi ditoko nih. 
Kata Seilla lo pulang sama suami 
lo, kenapa? Btw, gue ada berita 


baik nih. 


Aku mengetik tiap tiap huruf keyboard 
membalas pesan singkat dari Nayla. 


To : Nayla 


Ga kenapa kenapa kok, berita baik apaan? 


Baru saja pesan balasan dariku kukirim 
beberapa detik yang lalu, ponsel dalam 
genggamanku kembali berdering, cepat 
sekali Nayla membalasnya. 


From : Nayla 


Toko lo hari ini rame banget, kue nya nyaris 
habis beb. Padahal belum juga satu jam nih 
toko dibuka. 


Mataku mengerjap tak percaya memandang 
balasan pesan singkat dari Nayla, benarkah 
toko ramai dan kuenya sudah nyaris habis 
padahal belum ada satu jam toko dibuka, 


mungkinkah ini berkat pelanggan itu? 
Apakah dia merekomendasikan toko kue ku 
pada kerabat kerabatnya sehingga para 
kerabatnya menyerbu kue kue ku? 


To : Nayla 


Lo serius? Lo gak lagi bercanda kan Nay? 


Masih sulit rasanya aku untuk percaya, 
mungkin sajakan kalau ini hanya akal 
akalan Nayla untuk mengerjai ku. 


From : Nayla 


Gue serius Del, toko kue lo ramai gara gara 
pengusaha Marcello Adam 
ngerekomendasiin toko kue lo di akun 
instagramnya. Gila, lo kenal Marcello Adam 
dimana sampai sampai dia ngerekomendasiin 
toko lo begitu? 


“Marcello Adam?" gumamku bingung, apa 
mungkin dia itu pelanggan yang tadi 
mengambil pesanan? Karna pelanggan tadi 
pagi bilang, kalau hasil kueku memuaskan 
dia akan merekomendasikannya kepada 
kerabatnya. Tapi kalau itu memang dia, itu 
bukan merekomendasikan kepada kerabat 
namanya, tapi merekomendasikan kepada 
umum. 


Tapi tidak apalah, itu sepertinya tidak 
merugikan. Mungkin saja karna bantuan 
Marcello Adam itu toko kue ku akan 
terkenal bahkan jadi setara dengan cafe 
Ethan, aku berkhayal terlalu tinggi. 


To : Nayla 


Username instagram dia apa? Gue pengen 
lihat, bisa ajakan lo bohongin gue soal 
Marcello Adam itu. 


Aku butuh bukti, meski sebenarnya aku 
sudah agak percaya dengan informasi dari 
Nayla, karna Nayla jarang berbohong. Lagi 
pula apa untungnya bagi dia jika 
membohongi aku? Dia tahu betul kalau 
aku benci kebohongan. 


From : Nayla 
Nih cek aja di @Marcello Adams. 


Aku benar benar mengeceknya di 
instagram, ku buka akun instagramku dan 
ku cari akun milik Marcello Adam, ketika 
aku menemukannya ku buka akun itu dan 
melihat postingannya. 


Benar, ada postingan foto kue pesanan 
pelanggan tadi pagi dengan caption — 
Kuenya sangat enak, aku tidak menyesal 
membelinya. Belum lagi si pemilik toko 
yang ramah dan baik. (Butterfly's cake). 


Jadi benar kalau toko kue ku 


direkomendasikan ke khalayak umum 
dimedia sosial, dan yang 
merekomendasikannya adalah pelanggan 
tadi pagi itu, aku ingat wajahnya dan 
wajahnya sama dengan foto wajah 
pemilik akun Marcello Adams ini. 


Sepertinya aku harus berterima kasih 
padanya lain waktu, ketika aku dan si 
Marcello itu bertemu lagi. 


Author's POV 


Ethan masuk kedalam ruangannya bersama 
dengan Resa, mempersilahkan Resa duduk 
berhadapan dengannya. 


“Ada masalah apa?" Ethan tak mau berbasa 
basi, jika sudah urusan pekerjaan dirinya 


benar benar tak ingin ada lecet sedikitpun, 
ingin segala sesuatunya berjalan sempurna. 


“Cafe di Bali mengalami masalah Pak, ada 
cafe lain yang meniru cafe Bapak secara 
hampir keseluruhan.” Resa memberikan 
beberapa lembar foto pada Ethan, “Bukan 
hanya desain cafenya tapi menunya juga 
ditiru habis habisan Pak, saya sudah 
menyuruh assisten saya untuk menyamar 
sebagai pelanggan, apakah rasa menu yang 
mereka sajikan sama persis atau melampaui 
cafe Bapak." 


Ethan memicing menatap sinis Resa, 

“Melampaui? Kamu pikir ada orang yang 
bisa melampaui saya selain Kakak saya?" 
Ethan melempar foto itu kelantai penuh 
emosi, “Biar saya yang urus masalah ini." 


Adelia menyajikan masakan yang sudah ia 
masak dimeja makan, Ethan sudah 
mengirimnya pesan kalau dia sudah dalam 
perjalanan menuju rumah, jadi Adelia buru 
buru menyajikan makanan. 


Adelia mendesah lega saat semua menu 
makan malam hari ini sudah tertata rapih di 
meja makan, kini dirinya butuh mandi. Tidak 
mungkin Adelia menyambut suaminya 
pulang dengan tubuh bau tak sedap, dan 
makan bersama suaminya dengan kondisi 
tubuh lengket oleh keringat. 


Adelia menaiki tangga menuju kamarnya 
dan Ethan, masuk kekamar dan 
mengambil pyama berwarna hijau tosca 
dilemari sebelum masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Adelia menanggalkan pakaiannya satu 
persatu hingga tubuhnya benar benar polos, 


tubuh polosnya yang tersiram air shower 
merasa lega. 


Adelia keluar dari kamar mandi dengan 
memakai pyama hijau toscanya, serta 
handuk yang melilit rambutnya yang basah. 


Adelia menatap wajahnya dicermin, tak 
perlu memoles bedak atau apalah itu karna 
ia hanya akan berada dirumah. 


Adelia melepas handuk yang melilit 
rambutnya, menggantungkan handuk itu. 
Adelia mendengus malas melihat 
rambutnya yang masih basah, malas 
mengeringkan rambutnya. 


Adelia memilih untuk tidak perduli dan 
turun kebawah menunggu Ethan pulang, 
benar benar membosankan sekali. 


Ethan memasukan mobilnya ke dalam 
garasi besar rumahnya, dimana ada 
beberapa koleksi mobil lain miliknya 
tersimpan rapih. 


Ethan mengetuk pintu, ia sampai dirumah 
tepat dengan yang diperkirakan, pulang 
Lebih cepat dari hari hari sebelumnya. 


Pintu terbuka, Ethan tersenyum melihat 
Adelia membukakan pintu, menangkup pipi 
Adelia dengan kedua tangannya dan 
mengecup lembut kening Adelia, seperti 
biasanya. 


“Hari ini masak apa?" Ethan tidak seperti 
biasanya, hari ini ia bertanya apa yang 
Adelia masak. Padahal sebelum 
sebelumnya Ethan tak pernah bertanya 
ataupun berkomentar, hanya 
menikmatinya dalam diam. 


“Mau mandi dulu?" Adelia membantu 
Ethan melepaskan jasnya, sebenarnya 
dalam hati Adelia bingung mengapa 
pakaian yang Ethan kenakan seperti orang 
kantoran saja. Tapi ketika teringat 
perkataan Grace bahwa Ethan penyuka 
kebersihan dan kerapihan mungkin saja 
itu salah satu alasannya. 


“Mandi." 


Adelia mengganti ganti saluran televisi, 
mencari tayangan yang mungkin menarik. 
Biasanya dijam jam delapan malam begini, 
film sudah mulai tayang, entah film action 
atau sebagainya. 


Adelia berhenti memencet tombol remote 
ketika sudah menemukan tayangan yang 
sepertinya lumayan seru, film romantis 


tentang sepasang kekasih. 


Pipi Adelia bersemu ketika film ditelevisi 
menayangkan adegan berciuman sepasang 
kekasih itu, belum selesai disitu pipi Adelia 
semakin merona ketika Ethan duduk 
disebelahnya ikut menyaksikan adegan 
mesra ditokoh utama dalam film itu. 


“Judul filmnya apa?" tanya Ethan tanpa 
mengalihkan pandangannya dari televisi. 


Adelia yang sedang bersemu semakin 
gelisah, “First Love." Adelia meremas 
tangannya gelisah, jujur ia benci keadaan 
canggung seperti ini. 


“Cinta pertama?" Ethan menoleh pada 
Adelia, membuat Adelia terkejut 
melihatnya, “Ngomong ngomong soal 
cinta pertama, siapa cinta pertama mu?" 


Jantung Adelia semakin berdegup keras, 
kenapa Ethan membahas topik itu? 
Mengungkit ungkit cinta masalalu itu tidak 
menyenangkan bagi Adelia. 


“Siapa cinta pertamamu?" ulang Ethan karna 
tak kunjung mendapat jawaban dari Adelia. 


Adelia menghela nafas, mau tak mau dia 
harus mengatakannya kalau tidak Ethan akan 
berpikir kalau ia masih ada rasa dengan 
cinta pertamanya. “Namanya Bryan." 


Ethan mengangguk mengerti, namun belum 
merasa puas hingga kembali bertanya, 
“Kalian pernah berpacaran? Berapa lama?" 


Adelia mulai merasa semakin tidak nyaman 
dengan topik yang Ethan bahas, “Pernah, 
tiga tahun.” 


Ethan terkejut mendengarnya, hubungan 
yang Adelia jalin bersama mantannya 
terbilang lama apa penyabab kandasnya 
hubungan mereka? Apa karna Ethan hadir 
dalam kehidupan Adelia dan melamarnya 
tanpa bertanya apa Adelia telah memiliki 
kekasih atau tidak? 


“Kenapa kalian putus?" 


Adelia kembali menghela nafas, pertanyaan 
pertanyaan yang Ethan lontarkan padanya 
membuat Adelia mau tak mau kembali 
teringat masalalu, mengingat kejadian yang 
seharusnya Adelia lupakan. 


“Dia tidur dengan wanita lain." Adelia 
mengalihkan pandangannya ke arah 
televisi, memandang kosong tayangan 
televisi didepan matanya. 


Ethan mengangguk paham, sepertinya 
Adelia enggan membahas masalalunya, 
mungkin ini belum tepat, mungkin Ethan 
terlalu terburu buru ingin saling tahu 
tentang masalalu masing masing. 


“Cinta pertamaku gak ada, aku belum 
pernah merasakan hal yang dipuji puji oleh 
banyak orang itu, semenjak kematian 
orangtuaku yang ada dipikiranku hanya ingin 
sukses seperti Matthew dan juga ingin 
menikahimu." Ethan berkata tanpa diminta, 
membuat Adelia meringis karna menyadari 
bahwa Ethan tak pernah mencintai orang 
lain selain para saudara dan keponakannya, 
mungkin Ethan juga tak memiliki secuil rasa 
sayang pun pada Adelia saat ini. 


“Kamu menikahiku karna ingin membantu 
ke ekonomian keluargaku kan? Karna 
Ayahku meninggal setelah menyelamatkan 
nyawamu.” 


Ethan mengangguk, tak menutup nutupi 
segalanya dari Adelia, buat apa ditutup 
tutupi kalau Adelia sudah merasakan 
kebenarannya. 


“Tapi aku sudah berjanji, meski aku 
menikahimu tanpa adanya cinta seujung 
kuku pun, aku gak akan pernah 
membuatmu menangis.” Ethan tersenyum 
hangat, dulu saat awal awal mereka 
menikah sangat jarang Adelia melihat Ethan 
tersenyum hangat seperti ini padanya, 
namun sekarang sepertinya Ethan tak lagi 
sulit tersenyum, sejak kemarin Ethan selalu 
memberinya senyum hangat yang sama, 
sembuat hati Adelia entah kenapa terasa 
seperti tergelitik. 


Adelia ikut tersenyum, senyuman hangat 
Ethan bagai penyakit menular yang 
membuat sudut bibir Adelia tertarik keatas 
tanpa ia sadari. 


Ethan memegang tangan Adelia, “Semoga 
cinta akan cepat tumbuh diantara kita." 
Ethan membawa punggung tangan Adelia 
ke bibirnya, mengecupnya perlahan. 


Adelia tersentuh melihat apa yang Ethan 
lakukan, baru kali ini Adelia merasakan 
Ethan sedikit mengalami kemajuan, Ethan 
jadi sedikit romantis. 


Ethan mendongak memandang tepat ke 
manik hitam indah milik Adelia, tangan 
Ethan menangkup kedua pipi Adelia, 
mengecup kening Adelia Lembut seraya 
memejamkan mata. 


Kecupan Ethan turun ke bibir Adelia, 
mencecap manisnya bibir merah muda 
milik Adelia, gerakan lembut Ethan 
melumat bibir Adelia begitu intens, 
membuat Adelia tanpa sadar membuka 
bibirnya memberikan jalan masuk bagi 


lidah Ethan. 


Mereka berdua terhanyut oleh suasana, 
saling melumat pelan hingga berangsur 
angsur menggebu, tangan Ethan bahkan 
sudah mengangkat tubuh Adelia yang tadi 
duduk disebelahnya menjadi duduk 
dipangkuannya. 


Ethan menuntun tangan Adelia agar 
mengalung dilehernya, Ethan memperdalam 
ciumannya. Tangan Ethan tak tinggal diam, 
bergerak membelai punggung Adelia hingga 
ke perut dan merambat naik, merambat naik 
hingga tangan itu menangkup dada Adelia, 
meremasnya pelan hingga membuat Adelia 
melenguh tertahan. 


Ethan melepaskan ciumannya, memandang 
bibir Adelia yang nampak bengkak karna 
ulahnya, mata Ethan bersitatap dengan 
mata Adelia, Ethan memiringkan kepalanya 
mengecup leher Adelia, menghirup aroma 


tubuh Adelia. 


Tangan Ethan begitu aktif, bergerak 
membuka pyama Adelia selagi bibirnya 
mencumbu leher Adelia. Ethan tak akan 
menahan diri, ia akan melakukannya disini 
dengan Adelia, toh tak ada yang akan 
melihat. 


Adelia mulai mendesah desah ketika pyama 
serta branya telah ditanggalkan dan tangan 
Ethan tanpa gentar meremas lembut 
dadanya, Adelia merasa terbuai lebih lebih 
terbuai dibandingkan malam malam 
sebelumnya setiap kali Ethan mencumbunya. 


Adelia meringis ketika lidah panas Ethan 
membelai nipplenya, membuat puncaknya 
itu semakin mencuat. Adelia mencengkram 
rambut Ethan gemas ketika belaian lidah 
Ethan berubah menjadi hisapan hisapan 
dan gigitan gigitan kecil yang mampu 


membuat Adelia mengerang. 


Ethan tanpa ragu melepaskan celana pyama 
Adelia berserta underwear yang Adelia 
kenakan, Adelia sudah benar benar tak 
berbalut kain apapun sedangkan kthan 
masih utuh tak ada yang terlepas sedikitpun. 


Ethan tanpa menghentikan kulumannya pada 
puncak Adelia, menurunkan sedikit celana 
pyamanya, dan tanpa aba aba menyatukan 
tubuh mereka, membuat Adelia menjerit 
karna gerakan tangan Ethan yang menaik 
turunkan pinggulnya bersamaan dengan 
mulutnya mengulum puncak Adelia 
bergantian. 


Adelia mendongak keatas, bibirnya terbuka 
merasakan sensasi yang lebih dahsyat 
dirasakannya dari sebelumnya, Adelia hanya 
mendesah desah ketika Ethan 
menghujamnya semakin dalam. 


Adelia mencengkram rambut Ethan, 
menikmati sensasi menggelitik yang penuh 
gairah, Adelia memandang Ethan yang juga 
memandangnya, pandangan sayu mereka 
saling bertemu hingga akhirnya kedua bibir 
mereka bertaut saling menuntut dengan 
tubuh yang masih saling menghentak satu 
sama lain. 


Adelia semakin menguatkan 
cengkramannya ketika merasakan dirinya 
seperti tertarik hingga kelangit ketujuh, 
belum hilang sensasi pelepasan yang 
dirasakannya semburan semburan hangat 
dirahimnya membuat Adelia melenguh. 


Tubuh mereka berkeringat, namun itu bukan 
masalah. Ethan mengangkat Adelia dalam 
gendongannya tanpa melepaskan tubuh 
mereka yang saling menyatu, membuat 
Adelia mau tak mau melingkarkan kakinya 
dipinggang Ethan. 


Ethan membawa Adelia ke kamar, 
membaringkan Adelia diranjang sebelum 
dirinya kembali mencumbu Adelia, kembali 
menghujamkan tubuhnya membuat Adelia 
mendesah bahkan melenguh pelan. 


Ethan menyingkap rambut yang menutupi 
wajah Adelia, baru beberapa menit yang 
lalu mereka menyelesaikan kegiatannya, 
tidak seperti biasanya mereka tak 
langsung terlelap, Ethan justru mengajak 
Adelia untuk berbincang. 


“Jam sembilan pagi nanti aku akan ke 
Bali, cafe disana mengalami masalah 
dan aku harus menyelesaikannya." 
Ethan mengusap usap lembut 
punggung telanjang Adelia. 


“Berapa lama?" tanya Adelia 
yang mulai memejamkan mata 
didada Ethan. “Kurang tahu, 


mungkin dua atau tiga hari." 


Adelia hanya mengangguk, mulai merasakan 
kantuk yang menerjangnya kuat, hingga 
akhirnya Adelia benar benar terlelap. 


Bab 3. 


Ethan tersenyum memandang Adelia 
yang masih terlelap melalui pantulan dari 
cermin seraya memasang dasinya. 


Ethan mendekati Adelia dan mengecup 
kening Adelia, membuat gadis itu 
menggeliat dalam tidurnya karna merasa 
terusik. 


“Hey bangun, kamu gak mau mengantarku 
ke bandara?" Ethan berbisik ditelinga Adelia, 
mengecup hidung Adelia ketika Adelia 
mengerjap ngerjapkan matanya malas. 


“Ethan, kamu ngapain sih gangguin aku?" 
Adelia memicing malas memandang Ethan 
yang justru senyam senyum melihat 
wajah baru bangun tidur Adelia. 


“Kamu gak mau nganterin aku ke 
bandara?" ulang Ethan seraya 
memperhatikan gerak gerik Adelia duduk 
bersandar dikepala ranjang tanpa 
menghiraukan selimutnya yang sudah turun 
hingga perut. 


“Emangnya kamu mau ngapain ke 
bandara?” Adelia menggulung rambutnya 
yang berantakan, tak memperdulikan 
dadanya terekspose didepan mata Ethan, 
lagi pula Ethan itu suaminya kan? Sudah 
melihatnya secara keseluruhan sejak 
mereka melakukan malam pertama. 


“Aku kan udah bilang semalam, aku akan 
pergi ke Bali demi mengurus masalah anak 
cabang cafe kita disana.” Ethan menarik 
hidung Adelia gemas, “Masa kamu lupa?" 


Adelia sempat terdiam, berpikir, hingga 
akhirnya mengangguk mengerti. “lya, aku 


ingat. Aku siap siap dulu." 


Adelia terburu buru berlari ke kamar mandi, 
ia harus cepat karna jika ia lambat, yang 
ada Ethan akan ketinggalan pesawat. 


“Jaga diri baik baik, kalau ada masalah 
selama aku pergi jangan lupa buat telepon 
aku, oke?” Ethan menangkup kedua pipi 
Adelia, menatap tepat dimanik hitam indah 
milik Adelia. 


Adelia mengangguk sebagai jawaban, 
entah mengapa Adelia merasa ada yang 
aneh pada dirinya sejak semalam. Ada 
sebagian kecil dihatinya yang merasa 
enggan melepaskan Ethan pergi ke Bali. 


“Aku pergi." ucap Ethan setelah 


mengecup lembut bibir Adelia, sekilas 
mencubit hidung Adelia sebelum akhirnya 
ia melangkah pergi meninggalkan Adelia 
dengan perasaan mengganjal di hati. 


Adelia berbalik pergi, pikirannya terusik 
dengan kondisi perasaan yang ia rasakan 
saat ini, perasaan yang amat tidak biasa 
Adelia alami. Perasaan baru yang 
menohoknya sedemikian kuat, membuat 
Adelia meringis karna menyadari bahwa 
hatinya mulai tergerak, hatinya seolah tak 
lagi ingin bungkam, ingin unjuk suara 
bahwa hatinya itu mulai mencintai Ethan. 


Dalam diam Adelia berdoa, semoga 
bayangan bayangan buruk yang selalu 
menghantuinya tidak akan menjadi 
kenyataan, Adelia berdoa semoga 
perasaan yang mulai tumbuh dihatinya 
akan berbalas, Tidak bertepuk sebelah 
tangan. 


"Kita mau langsung ke rumah atau 
ketempat lain Nyonya?" Pak Dadang, supir 
yang baru mulai dari kemarin bekerja 
bertanya seraya membukakan pintu mobil 
penumpang untuk Adelia. 


“Kita ke toko." 


Adelia tersenyum lebar selebar lebarnya 
ketika mendengar cerita Nayla, Putri dan 
Seilla yang menggebu gebu tentang 
betapa ramainya toko kemarin. Bahkan 
toko tutup sangat cepat dari biasanya 
karna kehabisan stok kue. 


Belum lagi diluar toko banyak orang orang 
yang berkumpul ingin menjadi salah satu 
pegawai ditoko ini, setelah Nayla dengan 
inisiatif tersendiri membuat papan 
pengumuman didepan toko bahwa toko akan 


tutup selama dua hari dan sedang sangat 
membutuhkan pegawai. 


“Oke.. Oke, kita hentikan sesi canda 
tawanya. Sekarang kita harus 
menginterview para calon pegawai, ayo 
buka pintu tokonya!" seru Adelia 
bersemangat, ia tak menyangka bahwa toko 
kuenya akan melejit secepat ini. 


Para calon pegawai berbaris baris rapih, 
membuat empat baris rapih dan maju satu 
persatu untuk di interview. Senyum tak 
kunjung luntur dari wajah Adelia, hatinya 
benar benar bahagia melihat banyaknya 
orang yang berniat ingin menjadi pegawai 
ditokonya. 


Ethan menarik kopernya menuju supir yang 
tengah berlari menghampirinya, ia sudah 


sampai sejak beberapa menit yang lalu 
dibandara Igustingurahrai. 


Ethan membiarkan kopernya diambil alih 
si supir lalu dimasukan kedalam bagasi 
mobil, “Resa dimana ko?" 


Viko, supir pribadi Maresa yang Maresa 
minta untuk menjemput Ethan itu melirik 
ke Ethan melalui kaca. “Mbak Resa ada 
dicafe Pak." 


“Yasudah, kita langsung ke cafe saja." 


Ethan memejamkan matanya, berusaha 
untuk rileks. Ethan kurang tidur semalam, 
dan ia memilih langsung ke cafe, jika 
sudah mendengar kejelasan seluruhnya 
dan melihat dengan mata kepala sendiri, 
baru Ethan akan ke hotel untuk beristirahat. 


“Pak, sudah sampai." Viko kembali melirik 
Ethan dari pantulan kaca, melihat wajah letih 
Ethan. 


Ethan turun dari mobil, memasuki cafenya 
yang sengaja tutup pada hari ini. Ketika ia 
memasuki cafe, Resa tengah berbincang 
serius dengan Marcello, sahabat baik Ethan. 


"Than," Marcello menyudahi 
perbincangannya dengan Maresa ketika 
melihat Ethan masuk, “Akhirnya lo 
datang juga Than, si tua bangka itu 
semakin lama semakin menjadi saja!" 


Marcello merangkul Ethan, menuntun 
temannya itu agar dudul dikursi. “Muka 
lo lusuh banget Than." 


Ethan mendengus sinis, wajah lelahnya 
semakin terlihat mengerikan. “Gue kurang 
tidur, kalau bukan karna masalah ini. Gue 


pasti masih dirumah mesra mesraan sama 
istri gue." 


Marcello terkikik mendengar celetukan sinis 
Ethan, “Udah makin mesra nih? Jadi gak 
butuh bantuan gue lagi buat nyenengin istri 
lo itu?" Marcello menaik turunkan alisnya 
menggoda Ethan. 


“Kalau aja Adelia gak nolak bantuan dari 
gue, gue gak bakalan minta tolong sama 
Lo, Marcello Adams." 


Maresa mulai sebal memandang perdebatan 
kecil antara Ethan dan Marcello, “Maaf Pak, 
tapi dari pada kita membuang buang waktu. 
Lebih baik sekarang kita menyelidiki 
masalahnya." 


Ethan mengangguk, masalah ini harus cepat 
selesai agar ia bisa cepat pulang. Karna 
entah mengapa Ethan merasa merindukan 


Adelia, padahal belum ada sehari Ethan 
meninggalkan Adelia. 


Ethan mengenakan kaca mata hitamnya, 
berjalan mengikuti arah yang Maresa 
tunjukan. Ethan mendengus sinis ketika 
melihat sebuah cafe yang mirip sekali 
dengan miliknya. 


Ethan masuk kedalam bersama dengan 
Maresa serta Marcello, Ethan masuk 
selayaknya seorang pelanggan yang ingin 
menikmati hidangan. Mata Ethan menangkap 
keterkejutan diwajah para pelayan cafe 
ketika melihat ia masuk dan duduk dengan 
santai menunggu pelayan menghampirinya. 


Seorang pelayan muda menghampiri, 
menunduk dalam karna merasa takut 
dengan tatapan dari Maresa berserta 
Marcello. 


“Mau pesan apa Tuan dan Nyonya?" 


Marcello mendelik sinis pada pelayan itu, 
“Berikan kami menu spesial di cafe ini!" 


Pelayan itu mengangguk takut dan 
berlari terbirit, Marcello, Maresa dan 
Ethan benar benar mengimtimadasinya 
dengan tatapan yang ugh. 


“Benar benar menjijikan." desis Ethan selagi 
memandang keseluruhan cafe ini, benar 
benar meniru cafe miliknya. 


Ethan melirik pelayan yang mengantarkan 
menu pesanan Marcello, memberikannya satu 
per satu. 


Ethan dengan sangat amat enggan, 
mencicipi menu spesial cafe ini, dan 
menunya sama dengan menu dicafe milik 
Ethan, Rainbow juice milk. 


Ketika Rainbow juice milk itu dicicipinya, 
Ethan mendengus sinis. “Dugaanku 
sepertinya tidak meleset." 


Marcello yang belum menyicipi sama sekali 
menatap bingung kearah Ethan, merasa tak 
mengerti dengan apa yang Ethan bicarakan. 


Maresa cepat cepat menyicipi Rainbow juice 
milknya, dan seketika Maresa paham apa 
maksud dari Ethan. 


“Tuan Gerrian." 


Ethan terkekeh, “Dia masih saja berulah, 
kalau begini.. Aku tidak bisa menuntut, 
karna sebagian ide dari cafe milikku ku 
buat dan ku kembangkan bersamanya." 


Ethan berhenti sejenak, “Tapi tak ku sangka 
dia akan menusukku dari belakang begini, 


dan berkomplot dengan si tua bangka itu!" 


Marcello menghentikan langkahnya, 
mencekal tangan Maresa agar Maresa 
ikut berhenti. “Siapa Gerrian itu?" tanya 
Marcello to the point, tanpa banyak 


basa basi. 


Maresa menghela nafas, awalnya dia 
enggan menjawab. Namun jika ia 
mengelak, itu justru akan membuat 
Marcello semakin penasaran dan akan 
menerornya. 


“Tuan Gerrian adalah sahabat Pak Ethan, 
Lebih tepatnya dulu Tuan Gerrian dan 
Pak Ethan bersahabat, tapi sekarang 


hubungan mereka bisa dikatakan tidak 
baik." Maresa berniat menceritakan 
semuanya agar Marcello tidak bertanya 
tanya lagi. 


“Dulu yang membuat ide cafe ini 
adalah Pak Ethan dan Tuan Gerrian, 
menu menu dicafe juga hasil ciptaan 
Tuan Gerrian. Namun setelah cafe mulai 
maju, Tuan Gerrian menghilang." 


"Kenapa bisa menghilang?" 


Maresa menggeleng, "Ada rumor yang 
beredar bahwa Pak Ethan adalah penyebab 
meninggalnya orangtua Tuan Gerrian, 
orangtua Tuan Gerrian meninggal karna 
kelalaian pelayanan rumah sakit, masih 
belum jelas apa itu dan aku juga tidak 
tahu pasti, tapi pokoknya mereka dulu 
adalah sahabat baik." 


Marcello memandang Maresa dengan raut 
wajah penasarannya, "Menurut kamu, apa 
Gerrian dan Ethan akan berbaikan atau 
bersaing?" 


Maresa menggelengkan kepalanya, "Saya 
gak tahu, tapi kecil kemungkinan kalau 
mereka akan berbaikan. Karna kedua 
belah pihak saling keras kepala, ambisius, 
angkuh. Sifat mereka sangat mirip." 


Ethan merebahkan tubuhnya yang Letih 
diranjang hotel, pandanganya tak lepas 
memandang foto dua laki laki yang amat 
dikenalinnya yaitu Ayahnya, Gerrion. Dan 
pamannya, Gerrian. 


Pamannya itu baik, lucu dan begitu suka 
bercerita tentang masalalu selama ia hidup, 
Pamannya itu memiliki seorang putra yang 


juga bernama Gerrian, dan Ethan cukup 
dekat dengan Gerrian. 


Hingga kejadian naas membuat semuanya 
berubah, ketika ginjal Pamannya rusak dan 
membutuhkan donor segera, Gerrian 
memohon bahkan hingga berlutut dikaki 
Ethan agar ia mau mendonorkan satu 
ginjalnya. Tapi saat itu Ethan sama sekali tak 
menghiraukan, menyebabkan Pamannya 
yaitu Ayah Gerrian meninggal dunia. 


Sejak hari itu Gerrian menghilang, bagai 
debu tertiup angin kencang hingga tak 
berbekas. Namun sekarang Gerrian kembali 
muncul, yang Ethan pastikan bahwa Gerrian 
datang dengan segudang rasa benci di hati. 


Awalnya Ethan pikir kalau yang mendirikan 
cafe itu bukan Gerrian maka masalahnya 
akan cepat selesai, namun semuanya 
berbanding terbalik. Ethan tidak akan bisa 


menyelesaikan masalah ini dengan cepat, 
karna Gerrian bukanlah tipe laki laki yang 
mau mengalah dan Ethan pun juga tidak 
ingin mengalah. 


Adelia merenggangkan ototnya yang 
terasa amat pegal, setelah 
menginterview banyak calon pegawai, 
namun dari sekian banyak yang Adelia 
terima hanya 4 orang. 


Adelia terkejut ketika mendengar dering 
ponselnya, senyumnya merekah ketika ia 
melihat bahwa yang menelepon adalah 
Ethan. 


"Hallo.. sapa Adelia tepat ketika ia 
mendekatkan ponsel itu ke telinganya. 


"Hallo istri, gimana kabar kamu?” 


Adelia terkekeh, "Udah nanyain kabar aja, 
padahal belum juga ada satu hari kamu 
pergi.” padahal dalam hati Adelia ingin 
menjerit kesenangan karna Ethan tidak 

lupa padanya walau ada masalah pekerjaan. 


"Aku serius." 


"Oke, aku baik baik aja kok, cuma agak 
capek aja gara gara menginterview puluhan 
calon pegawai.” Adelia ingin sekali bercerita 
pada Ethan dengan bangga kalau toko 
kuenya sudah menunjukan tanda tanda akan 
sukses. 


"Lalu yang keterima berapa?" 


“Empat orang.” ucap Adelia seraya 
mengingat ingat nama para pegawai 
barunya itu. "Elios, Chika, Sigit, dan Marta." 


'Elios dan Sigit, seperti nama laki laki?" 


Adelia terkikik mendengar suara heran 
Ethan yang didengarnya dari ponselnya, 
"Mereka memang laki laki, dan lucunya 
mereka berdua bertugas membantuku 
membuat kue. Meski laki laki, mereka 
pandai membuat kue dengan penuh 
kesungguhan." 


“Jangan terlalu dekat dengan mereka, 
oke?” suara Ethan terdengar was was, 
entahlah ini hanya perasaan Adelia saja 
atau memang benar kalau Ethan 
kedengaran seperti suami yang tengah 
cemburu? 


“Gimana bisa gak dekat coba? Mereka 
pegawaiku, dan aku gak mau jadi bos 
yang angkuh tahu." Adelia menolak. 


"Terserah kamu lah, aku nelepon kamu 


karna mau tau kabar kamu bukan mau 
debat sama kamu, dan juga aku mau 
ngasih tau kamu kalau sepertinya aku gak 
akan bisa pulang cepat, mungkin masalah 
diali akan makan waktu lama buat 
diselesaikan. Jadi kalau kamu bosan 
dirumah, kamu bisa nginep dirumah Nayla. 


" 


Bahu Adelia merosot seketika, hatinya 
merasa tak rela harus menanggung rasa 
rindu semakin lama pada Ethan. 


"Iya." dalam hati Adelia berdoa semoga 
masalah cafe Ethan dikali cepat selesai 
sehingga Ethan pun juga cepat kembali. 


“Jangan sedih begitu suaranya, kalau kamu 
mau kamu bisa kok datang ke sini. 
Menemani aku disini, biar aku gak digodain 
bule bule seksi.” 


Adelia melotot mendengar ucapan Ethan itu, 
mengapa akhir akhir ini Ethan jadi banyak 


bicara dan menyebalkan tapi juga manis 
dan romantis, dulu Ethan kaku bagaikan 
robot, mungkinkah ini efek kuatnya 

keinginan Ethan untuk punya keturunan? 


"Aku gak peduli, kalau kamu digodaun bule 
seksi disana. Karna aku disini juga asik 
digodain laki laki tampan ditoko kue ku." 


"Heh! Jangan begitu!” 


Adelia terkikik ketika suara Ethan meninggi, 
membuatnya harus sedikit menjauhkan 
ponsel itu dari telinganya. 


"Atur pertemuanku dengan Gerrian.” seru 
Ethan ketika Maresa mengunjunginya 
dengan membawa informasi tentang cafe 
yang Gerrian dirikan. 


"Tuan Gerrian mendirikan cafe itu atas 
bantuan Frank, Pak." 


Ethan mendengus jengkel, "Situa bangka itu 
berusaha memanfaatkan Gerrian untuk 
membalasku, tapi lihat saja. Akan aku buat 
dia merasakan betapa pedihnya ketika 
rencana busuk yang disusunnya justru malah 
merugikan dirinya sendiri." 


Maresa mengulurkan tangannya 
menyerahkan selembar foto pada Ethan, 
"Pak, menurut informasi dari detektif yang 
saya suruh. Tuan Gerrian itu sekarang 
buta." 


Ethan terbelalak kaget, "Apa, buta?!" 


Maresa menghela nafas, dengan gerakan 
tubuh menginstrusikan agar Ethan melihat 
selembar foto yang tadi Maresa berikan. 


Tangan Ethan gemetar melihat foto itu, foto 
dimana Gerrian yang dulu memiliki mata 
abu abu cerah kini tak lagi, mata itu 
tertutup seolah olah telah dilem dan ada 
tongkat ditangan Gerrian. 


“Ini pasti tidak mungkin, bagaimana bisa 
Gerrian buta seperti itu?!" Ethan masih sulit 
untuk percaya dengan informasi yang 
Maresa berikan. 


"Dan satu lagi Pak, Frank sudah 
menghasutnya untuk balas dendam pada 
Pak Ethan. Frank dengan sengaja ingin 
membuat Pak Ethan hancur, namun dia 
dengan liciknya tidak mau turun tangan. 
Lebih memilih memanfaatkan Gerrian 
sebagai alat balas dendamnya." 


Ethan memijit pangkal hidungnya gemas, 
kepalanya terasa berdenyut denyut setelah 
mengetahui itu semua. "Frank sialan, hanya 


karna aku menolak putri jalangnya itu. Dia 
sampai berbuat begini, akan ku balas dia 
hingga dia bertekuk lutut minta ampun 
dikakiku." 


Marcello masih penasaran dengan Gerrian, 
Marcello berniat menyamar dan 
berkenalan dengan Gerrian. 


Dan disinilah Marcello sekarang, duduk 
disalah satu kursi cafe dengan 
penyamarannya yang begitu apik. Kaca 
mata yang dikenakannya membuat wajah 
tampannya terlihat lebih imut. 


"Mau pesan apa Tuan?" 


Marcello menggeleng, "Saya ingin bertemu 
dengan pencipta menu dicafe ini, apa bisa? 
Kemarin saya sudah mencicipi menu spesial 
disini dan saya sangat ingin bertemu dengan 


pencipta minuman nikmat itu.” Marcello 
sedikit melebih lebihkan, jikalau bukan karna 
rasa penasarannya. la tidak akan datang 
kesini, apalagi Marcello malas jika tanpa 
sengaja bertemu dengan situa bangka Frank. 


"Oh ya bisa, silahkan ikuti saya.” pelayan 
perempuan itu berjalan lebih dulu, Marcello 
mengikutinya hingga sampai didapur cafe. 


"Pak Gerrian, ada yang ingin bertemu." 
seru pelayan itu pada seorang laki laki 
yang tengah mengintruksikan sesuatu 
pada assistennya. 


Marcello terbelalak ketika melihat Garrian 
harus dituntun untuk dapat berjalan ke 
arah mereka, Gerrian mengenakan kaca 
mata hitam modis. 


"Siapa?" tanya Gerrian dengan senyuman 
lebar, Marcello merasa ragu kalau laki laki 


seperti Gerrian bekerja sama dengan Frank 
untuk menghancurkan Ethan. 


"Saya Adams, saya salah satu penggemar 
Rainbow milk juice buatan anda." Marcello 
mengulurkan tangannya, dan dijabat oleh 
Gerrian dengan bantuan pelayan wanita 
tadi. 


"Haha iya, terimakasih. Nama saya Gerrian 
Blaxton." Gerrian terkekeh, "Sebenarnya yang 
membuat bukan saya, melainkan assisten 
saya, saya hanya mengintruksikan apa yang 
harus dia lakukan. Karna saya tidak bisa 
melihat." 


Hati Marcello mencelos mendengarnya, 
begitu kejamnya Frank memanfaatkan laki 
laki buta seperti Gerrian. 


"Tetap saja saya suka." 


Adelia sibuk dengan para pegawainya, 
kerja tanpa henti membuat bermacam 
macam kue sejak pukul $ pagi tadi. 


Nayla yang tengah memasukan kue 
kedalam oven melongok memandang 
Adelia yang sedang menenggak air 
dingin. 


“Suami lo kapan balik Del?" 


Adelia mendelik mendengar pertanyaan 
Nayla, pertanyaan Nayla membuatnya 
mau tak mau kembali mengingat tentang 
Ethan. 


“Gue gak tau." jawab Adelia berusaha untuk 
terlihat cuek. 


"Kalau gak kuat nahan rindu, susulin sana. 
Biar toko gue yang jaga, lagian lo kerja 
kurang fokus, kebanyakan melamun!" 
Nayla setengah menasehati juga setengah 
menyindir Adelia. 


“Gak, ngapain gue susulin dia. Ntar juga dia 
balik kok.” Adelia memilih menyibukan 
dirinya dengan adonan adonan kue. 


"Alah gak usah sok kuat lo, ini udah dua 
hari. Palingan besok lo udah nangis guling 
guling karna gak kuat pengen ketemu your 
husband." 


Adelia hanya diam tak menanggapi, karna 
jika ia tanggapi yang ada nanti masalahnya 
akan semakin panjang dan berujung 
perdebatan sengit. 


Ethan duduk dikursi restaurant menunggu 
Maresa yanh katanya akan datang membawa 
Gerrian. 


Ethan menunggu tidak sabaran, rasanya 
detik demi detik berlalu begitu lama 
hingga suara Maresa yang menyapanya 
membuat Ethan mendongak. 


Disana ada Maresa yang menuntun Gerrian, 
Gerrian terlihat tampan dengan pakaian 
casual dan juga dengan kaca mata hitam 
modis yang menutupi matanya. 


Maresa membantu Garrian duduk berhadap 
hadapan dengan Ethan, lalu pamit pergi 
meninggalkan mereka. 


“Anda siapa ya?" suara 
penasaran Gerrian 
terdengar. 


Ethan awalnya hanya 
diam memandang 
Gerrian dengan teliti, 
hingga akhirnya ia 
angkat suara. 

"Lo masih inget suara 
gue?" 


Tubuh Gerrian menegang, kepalanya terasa 
berdenyut denyut saat tahu bahwa laki laki 
yang duduk berhadapan dengannya adalah 
Ethan, sahabatnya dimasa lalu. 


"Ada apa lo minta gue kesini?” tanya Gerrian 
dengan nada dingin. 


"Kenapa lo ngelakuin ini semua? Kalau lo 
mau buka cafe, lo bisa datengin gue karna 
cafe Blaxton itu juga milik Lo." 


Gerrian mendengus sinis, "Cafe itu yang 
bangun lo, tapi semuanya ide gue! Terserah 
gue mau ngejual semua makanan dan 


minuman ciptaan gue dimana aja, itu bukan 
urusan lo karna itu bukan hak milik lo!" 
Gerrian menggebrak meja kesal. "Gue gak 
butuh apapun dari lo ataupun keluarga lo, 
yang pasti lo harus inget kalau gue bakalan 
bales apa yang udah lo lakuin ke bokap 
gue!" 


Gerrian dengan susah payah bangun dari 
kursi yang ia duduki, dan dengan sangat 
sulit berjalan pergi menggunakan 
tongkatnya. 


Ethan yang tengah menghela nafas 
memberika kode pada pelayan agar 
membantu Gerrian. "Keras kepala." 


Adelia berguling guling gelisah diranjang, 
perkataan Nayla kemarin memang benar! 
Sekarang, Adelia benar benar uring uringan 


karna terus memikirkan Ethan. 


“Susulin gak ya?" Adelia masih plin-plan, 
hatinya ragu untuk memilih antara 
menyusul dan tetap menunggu sampai 
Ethan pulang. 


Jika Adelia memilih untuk menyusul, ia 
terkesan begitu tak bisa jauh dari Ethan. 
Dan itu pasti membuat Ethan besar kepala 
nantinya. Namun jikalau Adelia memilih 
untuk tetap menunggu Ethan, Adelia tidak 
akan sanggup menunggu tanpa kepastian 
begitu. Yang ada ia hanya akan terus uring 
uringan dan membuat Nayla mengejeknya 
habis habisan. 


“Arrgghhh!" Adelia mengacak acak 
rambutnya gemas, mengapa pula ia harus 
dihadapkan dengan dua pilihan yang 
membuatnya merasa gemas saat ini. 


Deringan ponselnya membuat Adelia nyaris 


melompat kaget, kepalanya semakin pening 
ketika tahu siapa yang menghubunginya, 
Ethan. 


“Ha.. Halo?" 


“Del, bisa kamu menyusul aku kesini? 
Sekalian bawa map merah yang ada dilaci 
kamar kita, itu penting." 


Adelia menggigit bibirnya gemas, sekarang 
Ethan semakin mendorongnya untuk pergi 
menyusul ke Bali. Bolehkah Adelia pergi? 
Dengan alasan membawakan map yang 
Ethan minta agar Ethan tidak keras kepala. 


V.. Ya." 


“Cepatlah datang, masalah yang terjadi disini 
sangat rumit. Sudah dulu ya, sayang.” 


Jantung Adelia terasa seperti akan 
melompat dari tempatnya, Ethan 
memanggilnya sayang'? Kalau seperti ini, 
Adelia justru semakin tidak sabar ingin 
bertemu dengan Ethan. 


“Ya, jaga diri kamu baik baik ya.." 


“Haha, ya, pasti." 


Setelah sambungan telepon berakhir, Adelia 
dengan semangat penuh melompat turun 
dari ranjang. Berlari mengambil kopernya, 
Adelia tidak sabar ingin bertemu dengan 
Ethan, dan mungkin ia akan berangkat besok 
ke Bali. 


“Haha, tuh kan gue bilang apa. Lo gak 
bakalan tahan jauh sama suami lo itu!" 
Nayla semangat sekali mengejek Adelia, 


bahkan sejak tadi dia terus tertawa 
membuat Elios yang tengah mengaduk 
adonan kue sesekali melongok penasaran. 


“Berisik lo!" Adelia berusaha 
menyembunyikan pipinya yang sudah 
merah merona, “Gue ke sana cuma mau 
nganterin map yang Ethan minta ya!" 


Nayla berdecih tak percaya, “Alah banyak 
omong lo, apa susahnya sih bilang iya 
kalau lo emang kangen sam suami lo? 
Lagian kan kangen sama suami sendiri itu 
gak dosa!" 


“Terserah deh, heran gue sama lo Nay, 
kerjaannya ngejekin gue mulu. Senengin 
suami dirumah sono!" Adelia mencebik 
kesal, untung saja Nayla adalah 
sahabatnya jika bukan pasti sudah Adelia 
injak wajah menyebalkan Naula itu. 


“Heh, gue ngomong sesuai fakta ya!" Naula 
masih saja tidak mau mengalah, mau tidak 
mau harus Adelia yang mengakhirinya. 


Adelia berdecak dan mengambil tasnya 
yang ia gantung, “Dari pada ribut sama lo 
mending gue pergi beli tiket pesawat." 


“Ngapain ribet ribet beli tiket pesawat, 
kan ada Traveloka" sahut Nayla seraya 
menaik turunkan alisnya menggoda. 


“Gausah promosi lo!" 


Nayla hanya tertwa senang melihat wajah 
kesal Adelia, Adelia begitu lucu ketika 
sedang marah, dan itu membuat Nayla 
selalu tertawa setiap melihat ekspresi 
marah Adelia. 


“Iya deh iya.." Nayla mengalah, memilih 


kembali berkutat dengan adonan kue yang 
akan dicetaknya menjadi berbagai macam 
bentuk. 


Sedangkan Adelia pergi, kembali kerumah 
dan beristirahat, dua hari terakhir ini Adelia 
merasa dia sudah terlalu aktif bekerja 
ditoko karna ingin mengalihkan 
perhatiannya, agar ia tidak terlalu 
memikirkan Ethan. 


Semenjak Ethan mulai berubah, mulai 
mendekatkan diri dengan Adelia itu 
membuat Adelia merasa ada yang berbeda 
dalam dirinya, yang berbeda yaitu hatinya. 


Hatinya kini tak lagi mengacuhkan segala 
hal tentang Ethan, kini hatinya begitu peka. 
Peka terhadap segala sesuatu yang 
menyangkut Ethan, bukannya terlalu 
melebih lebihkan. Tapi itu memang 
kenyataannya. 


Bahkan sekarangpun Adelia tak dapat 
menutup nutupi perasaannya, bahwa ia 
benar benar sudah tidak sabar ingin pergi 
menemui Ethan. 


Melihat wajah tampan Ethan yang ia 
rindukan, merasakan dekapan hangat Ethan 
yang entah sejak kapan menjadi nyaman 
dan juga menjadi tempat bersandar yang 
paling ia sukai. 


Adelia juga ingin kembali merasakan kecupan 
Ethan dikeningnya, seandainya saja waktu 
bisa dipercepat. Adelia sangat ingin 
melakukannya agar hari esok cepat tiba dan 
ia lekas pergi menjumpai pujaan hatinya. 


Adelia sudah rapih, dengan semangat 
menyeret kopernya perlahan keluar dari 
pintu. 


Pak dadang yang melihatnya berlari 
tergopoh gopoh berniat membantu 
Adelia, membantu memasukan koper 
milik Adelia kedalam bagasi mobil. 


“Mau kemana?" 


Masih dengan senyum cerah Adelia 
mendongak, sempat terkejut melihat siapa 
yang memperhatikan Pak Dadang yang 
tengah memasukan koper. 


“Aku akan ke Bali, membawakan dokumen 
penting untuk Kakakmu." Adelia menjawab 
dengan pipi memerah, adik kembar Ethan 
itu terlalu menatapnya dengan tatapan 
menyelidik. 


“Kenapa harus diantarkan sendiri? Kan 
bisa pakai paket kilat atau semacamnya?" 
tanya Andrew seolah olah tak puas 
dengan jawaban yang Adelia berikan. 


“l. Ini sangat penting Drew." Adelia 
mulai gugup, dalam hati ia merutuki 
Andrew yang terus bertanya tanya 

membuatnya merasa tak nyaman. 


“Terserah, kalau begitu izinkan aku 
menginap disini selama beberapa hari 
selama kamu pergi menyusul Ethan." 


Adelia mengangguk cepat, “Va, 
menginaplah sesukamu." Adelia tersenyum 
canggung. “Aku pergi dulu." 


Andrew hanya melihat Adelia masuk 
kedalam mobil, ketika mobil telah menjauh 
Andrew masuk kedalam rumah, bersyukur 
dalam hati karna ia bisa melakukan apapun 
sesukanya dirumah ini tanpa takut diomeli 
sipemilik rumah. 


Andrew melihat foto besar yang 
menempel di dinding ruang tamu, foto 


pernikahan Ethan dan Adelia. Andrew 
tersenyum sinis melihat senyum Ethan 
dan Adelia difoto itu, palsu! 


Andrew beralih menaiki anak tangga satu 
persatu, ia tertarik untuk masuk kedalam 
kamar Ethan dan Adelia, siapa kira kira yang 
berkuasa atas kamar? Ethan ataukah Adelia? 


Andrew membuka pintu kamar itu, sempat 
terperangah melihat eloknya perpaduan 
warna coklat gelap dan warna ungu gelap. 


Coklat gelap, warna favorit Ethan. 
Sedangkat unggu gelap, warna favorit 
Adelia. Kamar ini begitu berbeda dengan 
kamar Ethan dulu sebelum menikah, kamar 
Ethan yang dulu tak sedikitpun ada warna 
lain. Hanya coklat gelap, karna Ethan suka 
warna coklat gelap dan juga menyukai 
coklat yang begitu manis dilidah. 


Andrew masuk kedalam kamar, banyak 
foto Ethan dan juga Adelia terpajang di 
dinding baikpun di meja. 


Andrew membuka lemari besar berwarna 
putih gading yang berdiri menjulang 
didekat ranjang, Andrew tak terkejut 
ketika melihat pakaian - pakaian Ethan 
begitu bagus, mahal dan berkualitas. 


Mata tajam Andrew beralih pada pakaian - 
pakaian Adelia, pakaian - pakaian Adelia 
pun sama bagusnya dan juga mahal serta 
berkualitas, berbeda dengan pakaian - 
pakaian yang dulu Adelia pakai sewaktu 
Adelia belum menikah dengan Ethan dan 
masih menjadi sekretaris Ethan. 


Pakaian Adelia dulu sangat sederhana, jauh 
dari kata mahal. 


Andrew melirik kotak bercorak bunga 
bunga yang berada dibagian bawah pakaian 
pakaian Adelia yang tengah tergantung 
rapih. Andrew mengambilnya, namun ketika 
Andrew mengambil kotak itu. Botol kecil 
mirio botol vitamin menggelinding jatuh 
dari lemari. 


Botol itu jatuh tak jauh dari kaki Andrew, 
tanpa perlu susah susah mengambil dan 
membaca tulisan yang tertera di botol itu. 
Andrew sudah mengetahui botol apa yang 
terjatuh tak jauh dari kakinya. 


Andrew tersenyum sinis, ternyata 

dugaannya tentang Adelia, benar. Insting 
Andrew memang sangat sangat jarang salah, 
dan kali ini bukti kalau dugaan Andrew 
benar akhirnya muncul juga 


Ethan tersenyum lebar sekali, masalah 
tentang Gerrian biarkanlah dikesampingkan 
terlebih dahulu. Hari ini Ethan tidak ingin 
pusing memikirkan masalah Gerrian ataupun 
perasaannya jadi tidak baik karna tingkah 
Frank yang tidak tahu diri, hari ini Ethan 
hanya akan berbahagia menyambut Adelia. 
Ingin melepas rindu dengan istri 
tersayangnya. 


Ethan melirik arlojinya, sudah waktunya ia 
menjemput Adelia di bandara, namun 
belum sempat Ethan masuk kedalam 
mobilnya, suara deringan ponsel membuat 
gerakannya terhenti. 


Bab 4. 


Adelia tersenyum ketika melihat Ethan 
berdiri menunggunya dengan kaca mata 
hitam yang menghiasi wajah tampannya. 


Adelia dengan refleks berlari menghampiri 
Ethan dan memeluknya, perasaannya begitu 
membuncah ketika bertemu dengan Ethan. 


Adelia bingung ketika Ethan bukannya 
membalas pelukannya justru mendorong 
Adelia menjauh. 


“Ada apa?" tanya Adelia, berusaha mencari 
tahu apa yang menjadi masalah Ethan 
sehingga Ethan tak mau memeluknya, 
Adelia ingin sekali memandang mata Ethan 
namun sayang sekali Ethan menggunakan 
kaca mata hitam, sehingga mempersulit 
Adelia untuk melihat betapa indahnya mata 
Ethan. 


“Ayo." Ethan tak berkata apa apa, alih alih 
untuk menjawab pertanyaan Adelia. Ethan 
justru berbalik, melangkah lebih dulu 
menuju mobilnya. Tanpa ada niat sedikitpun 
untuk membantu Adelia membawa koper. 


Adelia tak begitu mengambil pusing tingkah 
Ethan yang menurutnya agak aneh ini, 
Adelia pikir Ethan mungkin sedang lelah 
karna mengurusi masalah cafenya. 


Adelia masuk kedalam mobil setelah 
kopernya dimasukan kedalam bagasi oleh 
Vito, Adelia sempat mengernuit bingung 
ketika melihat Ethan seperti menjaga jarak 
darinya, Ethan seolah sengaja duduk 
menjauh dari Adelia. Nanun lagi lagi Adelia 
berusaha tidak memikirkannya. 


Selama perjalanan, Adelia tak bisa 
berhenti untuk melirik Ethan. Namun Ethan 
tak sedikitpun bergerak ataupun bergeser 


dari posisinya, Adelia makin kalut. Adelia 
pikir masalah yang Ethan hadapi begitu 
besarnya, begitu sulit dan rumitnya 
sehingga membuat Ethan seolah tak lagi 
sama dimata Adelia. 


Adelia mendengus sebal ketika sampai 
dihotel Ethan tetap diam dan menjauh, ada 
apa dengan suaminya itu? Apakah Ethan 
tidak senang dengan kedatangan Adelia? 
Seharusnya tidak, karna Ethan sendiri yang 
meminta Adelia untuk datang. 


Adelia menolak tawaran Vito yang ingin 
membawakan kopernya, Adelia menarik 
kopernya sendiri dengan wajah bersungut 
sungut sebal. 


Adelia meringis ketika ia nyaris tersandung 
karna berjalan terburu buru menaiki tangga 
tangga kecil pintu masuk menuju loby 
hotel, namun Vito yang belum pergi 


dengan sigap menahan tubuh Adelia agar 
tidak jatuh. 


Pekikan kaget Adelia membuat Ethan yang 
masih melangkah tersentak dan berbalik, 
Ethan yang sejak tadi suasana hatinya tidak 
baik mendadak semakin kesal melihat Adelia 
berada dalam pelukan supir pribadi Maresa. 


Adelia terkejut bukan main ketika 
tangannya ditarik kasar oleh Ethan, Ethan 
menarik Adelia dengan satu tangan dan 
tangan lainnya ia gunakan untuk menarik 
koper Adelia. 


Dalam hati Adelia bertanya tanya, ada apa 
dengan suaminya itu? Hari ini Ethan nampak 
aneh sekali, gelagat Ethan seperti seorang 
suami yang tengah mogok bicara alias 
merajuk. 


Adelia semakin keki melihat tingkah Ethan 
yang sangat mengesalkan baginya, lebih 
baik ia tidak usah datang mengusul Ethan 
jika hanya akan dianggap angin lalu, seperti 
tak berharga sama sekali. 


Dengan kesal Adelia menghentikan 
langkahnya dan menarik kuat tangannya dari 
genggaman Ethan, tindakan Adelia cukup 
untuk membuat Ethan menoleh dengan raut 
wajah yang sama kesalnya dengan Adelia. 


“Mau kamu itu apa sih?!" Adelia tidak 
perduli kalau mereka masih berada diloby 
hotel, dimana banyak orang yang berlalu 
lalang. Adelia bahkan tidak perduli jikalau 
orang orang menatap penasaran 
kearahnya dan Ethan. 


“Gak usah bikin masalah, sekarang cepat 
ikut aku ke kamar!" Ethan hendak meraih 
tangan Adelia kembali, namun Adelia 
menjauhkan tangannya dengan sengaja. 


“Bikin masalah? Kamu pikir aku jauh jauh 
kesini cuma mau bikin masalah hah?! Kamu 
yang minta aku kesini ya!" Adelia 
menunjuk nunjuk dada Ethan, karna 
kesalnya. 


Ethan menepis tangan Adelia kasar, “Siapa 
yang ngajarin kamu bertindak gak sopan 
sama suami begini?" 


Adelia berdecih malas, entahlah emosinya 
terasa naik begitu tinggi hingga tak 
sanggup lagi rasanya untuk diam. Adelia 
menarik kopernya dari tangan Ethan dan 
membuka koper itu, mengambil map merah 
dari sana sebelum kembali menutup 
kembali koper itu. 


Adelia dengan kasar melempar map merah 
itu ke dada Ethan, yang langsung Ethan 
tangkap karna kaget. Ethan kaget melihat 
kemarahan Adelia yang sepertinya terlalu 


menggebu gebu? Adelia seperti sangat 
bernafsu untuk menelan Ethan hidup hidup 
dilihat dari cara Adelia memandang Ethan 
dengan matanya yang memicingkesal. 


“Map nya sudah ada ditangan kamu 
sekarang kan? Jadi lebih baik aku pulang, 
malas lama lama disini kalau yang ada 
malah jadi cepat tua karna marah marah 
mulu!" Adelia hendak berbalik pergi seraya 
menyeret kopernya, namun lagi lagi Ethan 
menarik tangan Adelia tiba tiba hingga 
genggaman tangan Adelia pada kopernya 
terlepas. 


Adelia nyaris menjerit ketika Ethan dengan 
tiba tiba menggendongnya seperti membawa 
karung beras, Ethan juga menyuruh office 
girl yang hendak melwati mereka untuk 
membawakan koper milik Adelia. 


“Ethan turunin aku! Kamu pikir aku ini 
apaan hah?!" Adelia memukul mukul bahu 
Ethan, sungguh saat ini mereka benar 
benar menjadi tontonan gratis, bagaikan 
sinetron yang selalu Adelia maki karna 
terlalu menye baginya. 


“Ethaaan!" pekik Adelia ketika Ethan 
bukannya menurunkannya, Ethan malah 
mempercepat langkahnya membuat 
kepala Adelia terasa pusing. “Suami 
ngeselin!" 


Frank memandang kearah Gerrian yang 
duduk tepat disebrangnya, Frank 
tersenyum ketika mengingat rencana 
apa yang telah ia susun, dan tinggal 
dijalani oleh Gerrian. 


“Ku dengar Ethan sudah menikah, dengan 
wanita miskin. Aku punya rencana menarik 
yang bisa membuatmu lebih dari senang 
karna bukan hanya akan melihat karir 
Ethan hancur, namun juga melihat 
kehidupan rumah tangganya hancur, 
bagaimana menarik bukan?" 


Gerrian yang sejak tadi diam 
mendengarkan akhirnya mengangguk, 
Gerrian akan membuat Ethan merasakan 
apa itu hancur, Gerrian ingin Ethan 
menderita sebagaimana dulu ia menderita 
karna Ethan. 


“Baiklah." 


Entah sudah berapa kali Adelia mendengus 
hari ini, dan kali ini Adelia kembali 
mendengus ketika Ethan akhirnya 
menurunkannya. Ya Ethan memang 


menurunkan Adelia namun setelah mereka 
masuk kedalam kamar hotel dan setelah 
Ethan menutup rapat rapat pintu kamar 
hotel. 


“Kenapa kamu bawa aku kesini?! Aku mau 
pulang aja!" Adelia masih berkeras kepala, 
berniat kembali mengambil alih kopernya 
namun belum sempat Adelia memegang 
koper tersebut, Ethan sudah lebih dulu 
menendangnya hingga koper itu dengan 
keras membentur dinding bercat putih 
gading itu. 


“Gak ketemu dua hari kamu berubah jadi 
cerewet begini ya.” Ethan menarik pipi 
Adelia yang sengaja agak kuat ia tarik, 
membuat Adelia meringis dan mengeluh 
saat sadar pipinya memerah akibat ulah 
Ethan. 


“Sakit tau!" Adelia mendelik sebal, “Gimana 


aku gak cerewet sama kamu, aku datang 
kesini malah dicuekin. Kamu pikir aku ini 
sekretaris kamu apa, yang bisa kamu suruh 
suruh seenak kamu?!" 


Ethan menghela nafas berat, "Maaf." Ethan 
melempar asal map merah yang sejak tadi 
ia genggam ke meja rias, Ethan beralih 
memegang bahu Adelia. Agar Adelia 
menghadap kearahnya, karna sejak tadi 
Adelia terus saja buang muka, tak ingin 
bersitatap dengan Ethan. 


“Ih gampang banget minta maaf, gak tau 
apa yah emosi orang udah tersulut sampai 
ubun ubun dari tadi.” Adelia berbicara 
sendiri dengan nada pelan tapi Ethan dapat 
mendengar jelas apa yang Adelia katakan. 


Ethan memejamkan matanya sejenak, 
berusaha merangkai kata kata yang 
terdengar baik untuk diutarakan pada Adelia, 
jika Ethan berkata dengan emosi juga yang 


ada mereka akan bertengkar hebat, Ethan 
tau itu karna Ethan mengetahui bahwa jika 
dirinya mudah terbawa emosi dan 
bertengkar dengan Adelia, bukan tidak 
mungkin kalau tanpa ia sengaja ia akan 
berkata kasar hingga menyakiti perasaan 
Adelia. 


“Udah, kamu jangan emosian. Maaf kalau 
aku sudah buat kamu kesal, maaf juga 
karna aku cuekin kamu. Bukan maksud aku 
buat berbuat begitu, aku cuma kesal aja 
lihat pandangan Vito ke kamu. Dia mandang 
kamu seperti kamu ini artis porno yang dia 
idolai, sampai nyaris ileran dia, nyebelin 
banget." Ethan berdecak kesal, “Kalau 
bukan karna dia supir sekaligus orang 
kepercayaan Maresa yang juga sudah 
banyak membantu aku, sudah aku tusuk 
matanya sejak dibandara tadi." 


Adelia mengernyit tak senang, “Artis porno?! 
Kamu pikir aku ini apaan hah?!” Adelia 


memukul dada Ethan gemas bercampur 
kesal setengah mati. 


"Itukan cuma perumpamaan, 
kamu jangan bawa perasaan 


gitu dong." 


“Aku ga bawa perasaannn!!" 


Ethan mengangguk pasrah, “lya deh iya, 
terserah kamu. Sekarang lebih baik kamu 
mandi terus dandan, aku mau ajak kamu 
makan diluar." 


“Res, Ethan mana?" tanya Marcello ketika tak 
melihat adanya Ethan disetiap sudut cafe. 


“Kan hari ini Pak Ethan menjemput istrinya, 
mungkin Pak Ethan tidak akan datang ke 
cafenya hari ini." jelas Maresa seraya 
memperhatikan wajah Marcello, Maresa 
merasa ada yang berbeda dari Marcello dan 
benar saja, Maresa tersadar bahwa hari hari 
kemarin Marcello berambut hitam pekat 
dan sekarang berwarna coklat gelap. Untuk 
bergaya atau untuk menutupi uban? 


Marcello yang menyadari Maresa 
memandangi rambutnya, tertawa seraya 
menyentuh rambutnya itu. “Warna asli 
rambutku itu coklat kemerahan, tapi aku 
agak tidak suka warnanya sehingga aku 
selalu mengecat rambutku sesuai dengan 
keinginanku, baguskan?" 


Maresa mengangguk, “Ya, bagus." 


“Mau pesan apa?" tanya Ethan pada Adelia 
yang sibuk mengaggumi betapa indahnya 
restaurant tempat mereka akan makan ini. 


“Apa aja, terserah kamu." 


Ethan mengangguk paham, memilih 
beberapa makanan yang langsung dengan 
sigap dicatat oleh waiters pria itu. 


“Ehem!" deham Ethan sengaja, Ethan kesal 
sekali pada di waiters yang bukabnya 
serius mencatat menu yang ia pesan justru 
malah dengan berani curi curi pandang 
kearah Adelia. 


Ethan memijit pangkal hidungnya, bukan 
hanya waiters itu yang menatap lapar 
Adelia. Namun seluruh laki laki, membuat 
Ethan ingin rasanya mengantungi Adelia 
didalam kantungnya dan ia sembunyikan 
baik baik agar tak ada yang melirik 


Adelia lagi. 


Ethan berusaha untuk bersikap biasa saja, 
berusaha untuk tak terlalu memikirkan 
tatapan para lelaki mata keranjang itu. 
Berusaha untuk mengakihkan pikirannya 
dengan menyantap makanan yang baru saja 
disajikan oleh dua orang waiters. 


Cih! Sekuat apapun Ethan mencoba untuk 
terlihat biasa saja, semakin Ethan merasa 
tidak tahan bahkan merasa amat tak 
bernafsu untuk sekedar melanjutkan 
makannya. 


Ethan hanya diam mengaduk aduk 
makanannya, sementara matanya sibuk 
memperhatikan Adelia yang makan dengan 
semangat tak sepertinya. 


“Cepat habiskan makanannya." seru Ethan 
pada akhirnya, ia kalah melawan perasaan 


konyol yang sedang ia rasakan saat ini, 
“Kita harus kembali ke hotel secepatnya." 


“T-taphi.. Kenaphaa?" tanya Adelia dengan 
mulut yang masih terisi penuh oleh 
makanan, padahal dalam hati Adelia ingin 
sekali nambah satu piring lagi. 


“Sudah gak usah banyak tanya, cepat 
habiskan.” Ethan menunggu, tanpa 
memakan makanannya. Hanya meminum 
anggur yang tadi ia pesan, anggur itu 
sedikit dapat membuat ia lebih rileks. 


Ethan menunggu Adelia makan dengan 
setengah hati tak sabaran, namun Ethan 
tahu bahwa ia tidak boleh egois, setidaknya 
biarkan Adelia makan hingga habis karna 


Adelia pasti sangat lapar. 


“Ayo. 


Ethan membayar tagihannya dan 
menggandeng Adelia menuju parkiran, 
Ethan dengar dengan jelas kalau Adelia 
dengan suara berbisik memakinya karna 
berjalan terlalu cepat. 


“Kamu kenapa sih hari ini nyebelin 
banget?" sembur Adelia ketika mereka 
berdua sudah berada didalam mobil, “Aku 
jadi nyesel tau gak nyusulin kamu kesini!" 


“Heh mulut kamu itu, masa ngomong 
kaya gitu sama suami?" Ethan menegur 
Adelia yang mulai berbicara tidak sopan. 


“Bodo!" 


“Adelia!" 


“Bod—ugh!" Adelia memekik kaget ketika 
Ethan dengan tiba tiba mendorong bahu 
Adelia hingga terpojok ke jendela mobil. 


“Bibir nakal kamu ini, sepertinya harus 
diberikan hukuman." Ethan menatap intens 
bibir merah menggoda milik Adelia, dengan 
penuh kelembutan Ethan mengusap bibir 
Adelia, membuat Adelia merasakan 
jantungnya nyaris melompat dari tempatnya 
karna berdetak terlalu cepat dan keras dari 
biasanya. 


Ethan semakin mendekatkan wajahnya, 
membuat Adelia tanpa sadar 
memejamkan matanya. Menunggu Ethan 
menciumnya. 


Namun sudah lama Adelia memejamkan 
mata menunggu, tak sedikitpun ia 
merasakan kecupan dibibirnya. Membuat 
ia membuka matanya dan menggeram 
kesal ketika mendapati Ethan yang sedang 
menahan tawa. 


Jadi Ethan mengerjainya? Benar benar 


keterlaluan. Setelah Ethan membuatnya 
kesal setengah mati dam kini Ethan 
mempermainkannya. Ap Ethan tidak tahu 
kalau Adelia benar benar mengharapkan 
ciumannya? Adelia rindu kecupan Ethan, 
dua hari berpisah tanpa bisa saling 
berkontak langsung membuat Adelia hampir 
gila, namun setelah bertemu mengapa ini 
yang Adelia dapatkan. 


Kenapa Ethan jadi menyebalkan? Padahal 
baru dua hari saja tidak bertemu, Ethan 
sudah sejahil ini padanya. 


Andrew menikmati waktu luangnya berada 
dirumah sang kakak kembarnya, Andrew 
melakukan segala sesuatu yang ia mau 
tanpa takut diomeli. Andrew juga dapat 
menyelidiki tentang Adelia, Adelia terlalu 
abu abu bagi Andrew, ia tidak tahu apa 
alasan Adelia dengan mudah menerima 
lamaran Ethan selain alasan materi. 


Kemarin Andrew sengaja memancing 
Ethan, berpura pura bertanya pada 
Ethan bolehkah ia menginap selama 
Ethan dan Adelia berada di Bali. 


Selama obrolan basa basi Andrew sengaja 
mengatakan pada Ethan untuk jangan 
mengenakan pengaman jika ingin cepat 
punya anak, dan ya jawaban Ethan yang 
mengatakan bahwa ia dan Adelia tak akan 
mengenakan pengaman apapun. 


Andrew mendapatkan jawaban dari apa 
yang ingin ia ketahui, bahwa Ethan 
memang benar benar tidak tahu menahu 
soal pil yang selama ini Adelia gunakan. 


Andrew hanya menunggu waktu, untuk 
mengatakan soal pil itu pada Ethan. Dia 
tidak akan menyembunyikannya, apapun 
itu Ethan berhak tahu. 


Adelia menguap kecil, ia baru saja bangun 
tidur. la sendirian berada diranjang hotel, 
tadi pagi pagi sekali Ethan sudah 
mengatakan pada Adelia bahwa ia akan 
pergi ke bertemu seseorang. 


Adelia mengusap wajahnya, melirik jam 
yang sudah menunjukan pukul delapan. 
Adelia harus bergegas mandi, karna ia 
sudah berencana sejak kemarin bahwa ia 
akan berjalan jalan sepuas hatinya. 


Adelia sudah ijin semalam pada Ethan, 
dan Ethan mengijinkannya. Meski Adelia 
harus terus memberitahukan dimana 
keberadaannya agar Ethan mudah jika 
ingin menyusul nanti. 


Adelia akan menikmati indahnya Bali, selagi 
ia berada dibali. Kalau boleh jujur, ini 


pertama kalinya Adelia menginjakan kaki di 
Bali, ia bukan orang yang banyak uang 
sehingga dapat pergi kemana pun yang ia 
mau. Hanya semenjak menikah dengan 
Ethan, hidup Adelia berubah. 


Adelia tak lagi pernah merasakan kesulitan 
ekonomi, karna Ethan selalu memberikan 
uang sangat lebih dari cukup. Yang menjadi 
kesulitan Adelia adalah ketakutannya, 
ketakutannya akan perceraian. 


Bukan trauma atau apapun yang membuat 
Adelia takut perceraian, tapi cinta yang 
membuat Adelia takut. 


Cinta itu mematikan, menyakitkan. Adelia 
tidak bisa membayangkan bagaimana 

jadinya jika mereka berpisah nanti, Adelia 
tidak mau membayangkannya, tidak mau. 


Ethan menghela nafas ketika melihat 
cafenya benar benar sepi, belum lagi 
kini media mulai mengendus ngendus 
masalah cafenya. 


Maresa pun sudah melapor padanya 
bahwa cabang cafe diluar Bali juga mulai 
sepi pengunjung, seolah memberi tanda 
tanda bahwa cafe Ethan akan bangkrut. 


Semuanya berakar dari Frank yang 
membantu Gerrian membuka cabang 
cabang cafe selalu berdekatan dengan 
cafe Ethan. 


Tapi tak masalah, itu hak Gerrian. Ethan 
berkeinginan membuat kesepakatan 
dengan Gerrian, asalkan Gerrian mau 
melepaskan diri dari cengkraman manusia 
tua licik bernama Frank itu. 


Adelia tersenyum riang ketika melihat 
indahnya ombak pantai, dan melihat banyak 
turis turis yang berjemur dipinggir pantai. 


Adelia ingin sekali berenang, namun 
sayangnya ia tidak dapat berenang sejak 
kecil. Baik almarhum Ayahnya ataupun 
ibunya juga tidak bisa berenang. 


Adelia ingin juga melepas baju dan 
hotpants nya dan berjemur ria, tapi kalau 
dipikir pikir untuk apa ia berjemur? Kulitnya 
sudah agak kecoklatan dan ia tidak ingin 
jadi gosong nantinya. Yang ada Ethan akan 
meninggalkannya karna ia hitam seperti 
arang. 


Adelia hanya melihat lihat saja, dalam hati 
ia berandai andai. Andai saja dipantai kuta 
ini hanya ada dirinya, tidak ada para 
pengunjung. Pasti suara ombak akan 
semakin terdengar merdu, dan Adelia 


semakin bisa meresapinya. Apalagi jika ia 
ditemani oleh Ethan, puas sudah rasanya. 


Adelia menggelengkan kepalanya, apa 
yang tengah ia pikirkan? Mengapa ia jadi 
membayangkan Ethan datang dan 
menggenggam tangannya?. 


Adelia memukul pelan kepalanya, mungkin 
itu efek dari terlalu lama memandangi para 
turis yang tengah bermesraan dengan 
pasangan mereka masing masing, membuat 
Adelia iri setengah mampus. 


Adelia mendengus, memilih untuk pergi saja 
dari pada gila karna membayangkan kthan. 
la mungkin akan ke restaurant atau.. 
Menyusul ke cafe Ethan saja” 


Adelia lapar, ingin makan. Namun ia juga 
ingin melihat apa yang Ethan kerjakan, di 
cafe Ethan pasti ada banyak menu menu 


minuman dan kue yang enak, itu bisa 
diandalkan untuk menenangkan perut Adelia 
yang sudah berdangdut ria sejak tadi. 


Waktu sudah cukup terik, menjelang jam 
12 siang. Namun tidak melunturkan 
semangat para turis yang Adelia lihat, 
mereka terus tersenyum seraya membawa 
kamera ditangan mereka. 


Adelia terus memperhatikan turis wanita 
yang dimata Adelia sangat cantik itu, 
Adelia merasa iri melihat manisnya 
senyuman turis wanita itu. Karna terlalu 
sibuk memperhatikan hal lain dibandingkan 
langkahnya, Adelia tanpa sengaja 
menabrak seseorang, hingga orang yang ia 
tabrak jatuh terduduk. 


“Aduh, maaf.. maaf." Adelia menunduk 
menyesal, dengan tergesa berusaha 
membantu lelaki yang ia tabrak agar dapat 


bangkit berdiri. 


Adelia melirik sebuah tongkat yang 
tergeletak diaspal, Adelia merutuki dirinnya 
dalam hati. Bagaimana bisa orang yang 
memiliki pandangan baik sepertinya dengan 
tidak tahu malu menabrak seorang tuna 
netra. 


Adelia mengambilkan tongkat itu, “Maaf ini 
tongkatnya..” Adelia menyodorkan tongkat 
itu, namun tangan si lelaki yang Adelia 
tabrak justru terulur ke arah lain, membuat 
Adelia mau tak mau merasa bersalah dan 
meraih tangan lelaki itu dan menyerahkan 
tongkatnya. 


“Maaf aku menabrakmu, aku tadi terlalu 
memperharikan hal lain dibanding 
memperhatikan langkahku. Sekali lagi 
maaf, aku permisi dulu." 


Lelaki itu mengangguk, “Va tidak apa, 
bukan masalah. Hati hati dijalan, kali ini 
perhatikan langkahmu." Lelaki itu 
tersenyum manis. 


Adelia mengangguk, “Ya kamu juga." 
Adelia menepuk bahu lelaki itu 
sebelum ia kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Adelia melanjutkan langkahnya seraya 
mendekatkan ponsel ketelinganya, ia 
menelepon Ethan. Adelia ingin bertanya 
dimana cafe Ethan, ia benar benar buta 
arah di Bali ini. 


“Hallo.. 
Ethan?” 


“Ada apa sayang?” 


Adelia tersipu ketika kembali mendengar kata 
'sayang' dari Ethan. “Ehm, aku mau ke cafe 
kamu, boleh?" 


“Tentu, boleh." 


"Tapi, aku gak tahu arahnya. Jadi 
bagaimana?" 


Suara tawa Ethan terdengar dari ponsel 
Adelia, Ethan menertawakan nada lugu 
Adelia saat bertanya tadi. 


“Aku akan 
jemput kamu 


disana, oke?" 


“Ya.." 


Ethan menandatangani berkas yang telah 
Maresa buat atas perintahnya, “Sudah 
selesai, tinggal menunggu waktu untuk 
bertemu dengan Gerrian. Atur waktu yang 
tepat, lebih cepat lebih baik." 


Maresa mengangguk, mengiyakan. “Va Pak, 
akan saya lakukan." 


“Sekarang kamu bisa kembali, saya ada 
urusan." Ethan bangkit dari kursi, “Oh ya, 
katakan pada Ketut untuk jangan menutup 
cafe ini. Karna isteriku akan datang kesini." 


“Pak Ethan mau menjemput Nyonya Adelia? 
Apa tidak lebih baik kalau Vito saja yang 
menjemput, agar Pak Ethan tidak repot 
bolak balik.” Maresa mengusulkan ide yang 
terlintas dikepalanya. 


“Tidak, itu gak perlu. Saya gak sedikitpun 
merasa kerepotan, karna dia isteri saya. 
Bukan hal yang menyulitkan hanya untuk 
sekedar menjemputnya." 


Maresa menunduk malu, “Maaf pak." 


“Gak perlu minta maaf, sudah kembali 
lah dan lakukan hal yang ingin kamu 
lakukan." Ethan merapihkan jasnya, dan 
melangkah pergi ke arah pintu cafe. 


Adelia duduk didudukan pinggir jalan, 
menunggu Ethan datang menjemputnya. 
Adelia menghitung beberapa mobil yang 
lewat untuk menghilangkan rasa bosannya. 


“22. 23.. 24.. 25.." Adelia bergumam, 
mulai kembali bosan. Ethan lama sekali tiba, 
padahal Adelia sudah mulai merasa lapar. 


Tin! 


Adelia berdiri ketika mobil hitam berhenti 
didekatnya dan membunyikan klakson, 
Adelia mendekat ketika kaca mobil itu 
diturunkan dan menampakkan wajah 
tampan Ethan. 


“Ayo masuk." 


Adelia duduk tepat disebelah Ethan yang 
menyetir, Adelia menggigiti bibirnya demi 
meredam rasa lapar yang mulai melojak, 
kalau saja Adelia tidak punya urat malu 

pasti ia akan merengek lapar pada kthan, 
tapi ia adalah Adelia yang super gengsi, 

bahkan untuk sekedar mengakui cintanya. 


“Kamu udah makan?" tanya Ethan ketika 
melihat gelagat Adelia, matanya melirik 
sekilas melalui kaca mobil, Adelia 
mengelus elus perutnya. 


“Ehm, belum." Adelia menunduk malu, “Aku 
terlalu semangat pergi ke pantai, sampai 


lupa sarapan." 


“Kita ke restaurant terdekat ya, kamu pasti 


lapar." 


Adelia mengerutkan alisnya bingung, 
bukannya Ethan ada cafe. Kenapa tidak 
disana saja? Tidak perlu makanan berat, 
cemilan saja cukup untuk perutnya. 


“Kenapa kita gak ke cafe kamu aja?" 


Ethan menghela nafas berat, “Itu bukan 
cafe ku lagi, aku akan mundur dari masalah 
ini.” Ethan kembali melirik Adelia melalui 
kaca mobil, dan ia mendapati wajah 


bingung Adelia yang merasa tak mengerti 
dengan apa yang Ethan ucapkan. 


“Maksud kamu apa sih? Kamu bangkrut?" 


Ethan menggeleng, membuat alis Adelia 
semakin mengerut. "terus apa dong?" 


Ethan menatap nanar jalan didepannya, 
“dari awal aku cuma mengusulkan ide 
untuk membangun cafe, seluruh ide baik 
menu ataupun dekorasi cafe itu berasal dari 
Gerrian, dan yang lebih berhak memilikinya 
pasti Gerrian bukan?" 


“Gerrian, siapa dia?" Adelia menyuarakan 
apa yang bergelantungan dikepalanya, 
rasanya aneh melihat Ethan yang tampak 
murung seperti itu. 


“Menurut aku, kamu juga berhak. Kamu kan 
yang merintis cafe itu dari nol? Kamu yang 


membuat cafe itu maju dan menjadi 
terkenal. Bukan si Gerrian itu, jadi kamu 
lebih berhak, kanu ganti aja menu dan 
dekorasi cafenya.” Adelia menganggap 
masalah itu masalah kecil, hanya soal 
perdebatan hak saja, kalau begitu ya 
jalankan cafe bersama sama atau kembali 
membangun cafe dengan ide murni 
kepemilikan dari Ethan sendiri. 


“Gak semudah itu, aku punya banyak 
hutang budi padanya dan juga rasa 
bersalah. Aku ingin menebusnya agar hati 
ini tenang." ujar Ethan bertekat, ia sudah 
memantapkan hatinya, biarlah ia kehilangan 
usaha yang sudah ia rintis sejak lama. 
“Kamu gak akan cari suami lainkan kalau 
aku bangkrut?" 


Adelia tersenyum hingga matanya menuipit, 
“Aku bukan perempuan gila harta, lagian 
kalau cafe kamu sudah bukan milik kamu 
lagi, aku tahu kamu punya banyak 


simpanan dan saudara yang kaya raya. 
Kamu gak akan mungkin hidup 
kekurangan." 


“Ehm, kamu benar juga. Tapi kalau misalnya 
aku benar benar jatuh miskin, apa kamu 
bersedia untuk tetap berada disisiku?” Ethan 
menunggu jawaban Adelia was was, 
pertanyaannya benar benar sensitif. Kalau 
Adelia sama dengan wanita diluaran sana, 
Adelia pasti tidak akan mau kembali hidup 
susah. 


Adelia tersenyum lebar, dia merasa Ethan 
seperti ingin mengetesnya. “Tentu aja aku 
mau, selagi masihada tempat untuk aku 
disisi kamu." 


Ethan senang mendengarnya, ia 
menggenggam tangan Adelia dengan 
tangan kirinya, membawa tangan itu 
mendekat kebibirnya sebelum akhirnya 


Ethan kecup, hati Ethan merasa lega 
mendengarnya. 


Ethan sudah bahagia karna hubungannya 
dengan Adelia sudah sangat dekat 
selayaknya suami istri, hanya saja Ethan 
perlu sabar menunggu datangnya sang 
buah hati diantara mereka. Yang akan 
membuat tali pengikat diantaraereka 
semakin erat dan semakin kuat. 


Gerrian melepas kaca mata hitamnya, 
pantulan dirinya dicermin begitu terlihat 
menyedihkan, benar benar menyedihkan. 


Gerrian masih hidup setelah sekian macam 
masalah ia hadang, Gerrian tetap berdiri 
walau ia malu untuk sekedar memandang 
wajahnya dicermin. Gerrian, tidak punya apa 
apa untuk membalas Ethan, Gerrian 


menggadaikan harga dirinya demi berpura 
pura buta. Meminta belas kasihan dari Frank 
yang amat membenci Ethan, semuanya 
Gerrian lakukan demi membalaskan rasa 
sakit hatinya, rasa sakit ditinggalkan 
orangtua dan rasa sakit hidup sendiri bagai 
gembel dipinggir jalan. 


Ethan harus merasakan penderitaan yang 
Gerrian alami, harus. Gerrian akan 
melakukan berbagai macam cara untuk 
dapat mencapainya. 


“Kita mau kemana lagi?" tanya Adelia 
ketika mereka kembali masuk kedalam 
mobil setelah puas mengisi perut. 


"Ke cafe, ada yang harus aku lakukan 
disana.” Ethan memacu mobil menuju 
cafenya yang tidak jauh dari restaurant 


tempat mereka makan, Ethan harus 
melakukan sesuatu sebelum besok 
memberikan hak milik cafe ke tangan 
Gerrian. 


Adelia tidak bertanya tanya lagi, ia memilih 
diam dan menutup matanya meresapi 
semilir angin yang menerpa wajahnya dari 
celah jendela mobil yang terbuka. 


Adelia kembali membuka matanya ketika ia 
merasa mobil berhenti, Adelia melihat Ethan 
turun dari mobil dan memutar demi 
membukakan pintu mobil untuknya, Adelia 
merasa tersanjung diperlakukan begitu oleh 
Ethan. 


Tatapan penasaranlah yang para waiter, 
waitress dan dua koki menyapa Ethan dan 
Adelia. 


Ethan menggiring Adelia untuk duduk 


manis dikursi, Adelia pun tidak bertanya 
tanya. Hanya memperhatikan Ethan yang 
beralih memandang para pegawainya 
dengan wajah yang menurut Adelia 
sangat tegas. 


“Ada yang ingin saya bicarakan pada kalian 
semua, sebenarnya ini tidak terlalu penting." 
ucap Ethan, raut wajah para pegawainya 
yang tadinya pias karna takut terkena 
omelan mulai lega. 


“Cafe ini, mungkin mulai besok akan beralih 
ke tangan orang lain.” Ethan tersenyum 
melihat wajah panik pegawainya, mungkin 
mereka takut dipecat atau apalah itu. 


“Tapi kalian tenang saja, kalian tidak akan 
kehilangan pekerjaan kalian. Hanya saja, 
mulai besok atasan kalian bukan aku lagi. 
Kalian mengerti?" 


Ethan keluar dari kamar mandi, melempar 
sembarang handuk yang ia pakai untuk 
mengeringkan rambutnya, Ethan tersenyum 
ketika melihat Adelia tengah sibuk 
memandangi pemandangan diluar melalui 
kaca jendela yang lebar. 


Ethan dengan perlahan memeluk Adelia dari 
belakang, menyusupkan kepalanya diantara 
kecungan leher Adelia. Ikut memandang 
keluar, dimana yang terlihat hanya lampu 
lampu dari kendaraan maupun dari gedung 
gedung hotel lainnya. 


“Geli, Than.." ringis Adelia ketika Ethan 
dengan sengaja mengecupi leher Adelia. 


Adelia hendak melepaskan pelukannya, 
namun Ethan justru memutar tubuh 
Adelia hingga kini Adelia tepat 
berhadapan dengan Ethan. 


Mata Adelia nyaris melompat saat melihat 
Ethan ternyata tak mengenakan baju, hanya 
mengenakan boxer berwarna biru gelap. 
Mestinya Adelia tidak perlu kaget, karna 
bukan sekali dua kali Ethan telanjang dada 
dihadapannya, tapi entah mengapa Adelia 
tidak pernah merasa tidak jantungan setiap 
melihat otot otot perut Ethan yang begitu 
menggiurkan. 


Ethan kembali memeluk Adelia, mengecupi 
rahang Adelia, membuat Adelia semakin 
merasa ingin meleleh, Ethan benar benar 
menempel padanya. 


Adelia tahu, jika seperti ini maka Ethan pasti 
akan meminta haknya sebagai suami malam 
ini, Adelia grogi. Karna ini bagaikan 
honeymoon baginya, ah membayangkannya 
saja Adelia tak sanggup. 


“Sayang.." Ethan memandang Adelia tepat 
dimata Adelia, seolah mengatakan sesuatu 
dengan telepati. “Bolehkan malam ini?" 


Adelia hanya mengangguk dengan pipi 
yang sudah semerah tomat matang, 
membiarkan tubuhnya diangkat dan 
dibaringkan diranjang. 


Dalam hati Adelia berdoa, semoga malam 
ini membuahkan hasil yang ditunggu 


tunggu oleh Ethan. Semoga, ya Tuhan. 


Bab 5. 


Ethan mengenakan dasinya, matanya melirik 
Adelia yang masih tertidur pulas diranjang. 
Ethan tidak akan mengganggu tidur Adelia, 
Ethan akan pergi dan meninggalkan note 
dinakas bahwa ia pergi sebentar, pergi 
bertemu Gerrian untuk menyerahkan 
semuanya, Ethan akan memulai hidup baru 
dengan Adelia, dengan usaha baru yang 
akan Ethan bangun dari nol. 


Ethan menyempatkan diri untuk sekedar 
mengecup kening Adelia sebelum ia pergi, 
pergi membawa berkas yang sudah ia tanda 
tangani. 


“Ini adalah pilihan yang terbaik." 


Marcello turun dari mobilnya, alis tebalnya 
mengernuit dikala masuk dan melihat wajah 
gelisah para pekerja. 


Marcello juga bingung, kemana gerangan 
Maresa? Biasanya dia dijam seperti ini selalu 
sudah berada dicafe. 


"Maaf," Marcello menegur si waiter yang 
duduk murung seraya menggigiti bibirnya 
gelisah. “Dimana Resa, lalu kenapa kalian 
gelisah begitu?" 


Waiter itu terkejut sebentar, namun kembali 
murung. “Mbak Resa gak datang, karna 
kemarin Mbak Resa bilang kalau mungkin 
mulai hari ini, cafe ini akan jadi milik bos 
baru. Kami semua takut kalau Bos baru 
kami akan memecat kami dan mengganti 
kami dengan orang lain." 


Marcello tercenung sebentar, mencoba 
mencerna kata kata waiter itu, Marcello 
benar benar merasa ini tidak mungkin, tidak 
mungkin. 


Bagaimana bisa Ethan menyerah begitu 
saja? Bagaimana bisa Ethan dengan 
gampangnya menyerahkan cafe 
miliknya ke tangan orang lain. 


Apa Ethan lupa perjuangan yang 
dilakukannya demi cafe itu, Marcello tahu 
benar kalau Ethan begitu serius setiap kali 
mengembangkan cafenya hingga seterkenal 
sekarang. 


Marcello harus mencegah Ethan 
melakukannya, Marcello tidak akan 
membiarkan Ethan menghancurkan 
usahanya sendiri. 


Marcello bergegas, tempat tempat yang 


harus ia datangi sekarang adalah hotel 
tempat Ethan menginap. 


Ethan duduk menunggu Gerrian, sudah 
dua gelas air ia tenggak selama 
menunggu kedatangan Gerrian. 


Gerrian tak kunjung muncul, Ethan bisa 
memaklumi itu. Mungkin saja Gerrian 
mengalami kesulitan menuju kesini karna 
kondisinya yang tunanetra. 


Drttt. Drrttt' 


Ethan melirik ponselnya yang berada diatas 
meja, Marcello menghubunginya. Namun 
Ethan tidak ada niat untuk menjawabnya, 
karna sungguh Ethan tahu kalau Marcello 
hanya akan mencoba untuk 


menghentikannya, tapi Ethan tidak akan mau 
berhenti, ia akan tetap melakukan hal yang 
menurutnya benar. 


Lagi pula apa yang perlu Ethan takuti? 
Ethan bisa memulai usaha baru, dengan ide 
murni darinya. Juga Adelia tidak mengeluh 
dan akan tetap berada disisinya. 


Ethan hanya perlu yakin. 


Marcello menekan tombol lift seperti 
kesetanan, kakinya mengetuk ngetuk lantai 
lift karna begitu tidak sabar dan gelisah. 


Marcello berlari ketika pintu lift terbuka, 
berlari ke arah pintu yang ia ketahui adalah 
pintu kamar Ethan menginap. Marcello 
mengetuk atau lebih tepatnya menggedor 
pintu seperti orang kesetanan. 


“Ethan! Buka pintunya Than!" 


Berkali Marcello menggedor pintu, hingga 
pintu kamar sebelah yang terbuka. Nampak 
si penghuni kamar mengintip dengan mata 
tajamnya ke arah Marcello yang masih 
menggedor gedor pintu. 


“Heh, bisa diam gak?! Berisik tau!" setelah 
mengucapkan kata kata itu, si penghuni 
sebelah menutup pintu kamarnya dengan 
kencang. 


Marcello mendengus, merasa tidak perduli 
dan kembali menggedor. Baru saja Marcello 
ingin berteriak memanggil Ethan, pintu 
sudah terlebih dahulu terbuka namun bukan 
Ethan yang Marcello dapati, melainkan 
Adelia istri Ethan. 


Dalam hati Marcello merutuki kebodohan 
yang ia lalukan, kalau begini jadinya Ethan 


bisa mengamuk padanya. 


“Loh, kamu Marcello Adams yang waktu itu 
beli kue di toko saya kan?" 


Ethan memandang Gerrian yang baru 
saja tiba dibantu oleh seorang waiter, 
duduk tepat berhadapan dengan Ethan. 


“Ada keperluan apa lo minta gue kesini?" 
tak sedikitpun Gerrian berniat basa basi, 
berada ditempat yang sama dengan Ethan 
hanya akan membuatnya teringat dengan 
bayang bayang masa lalu. 


“Gue mau ngasih ini ke lo, lo cuma perlu 
tanda tangan dan cafe itu jadi milik Lo 
seutuhnya. Lo gak perlu sekongkol sama 
Frank cuma buat bales gue." Ethan 


menarik telapak tangan Gerrian dan 
memberikan map yang ia genggam agar 
Gerrian genggam. “Jangan hanya karna 
rasa sakit dimasa lalu, lo sampai 
menghancurkan diri lo sendiri. Ingat itu 
baik baik." 


Sebelum Ethan meninggalkan Gerrian, 
Ethan membisikan kata kata yang membut 
tubuh Gerrian menegang seketika. “Gue 
tahu lo gak buta.. Gerrian Blaxton." 


“Kamu Marcello Adams yang waktu itu kan? 
Saya jelas jelas masih ingat wajah kamu, 
jadi gak mungkin saya salah.” Adelia 
memandang Marcello dengan pandangan 
meneliti, Adelia yakin orang yang berdiri 
dihadapannya ini adalah orang yang sama 
dengan orang yang membeli kue ditokonya 
dan juga orang yang mempromosikan toko 


kuenya di media sosial. 


“Kamu kenal suami saya?" Adelia semakin 
memandangi Marcello dengan pandangan 
curiga, Adelia mulai berpikir kalau mungkin 
saja Marcello membeli kue ditokonya dan 
juga mempromosikan toko kuenya dimedia 
sosial atas dasar perintah atau permintaan 
dari Ethan. Bisa sajakan? 


Marcello semakin gugup, keringat sebesar 
biji jagung mulai mengalir disekitar 
pelipisnya. “Ehm.. Sa- saya kenal suami 
kamu kok. Sa-saya rekan bisnis—'" 


"Tunggu!" Adelia menatap tajam Marcello, 
“Saya ingat sesuatu, kamu dulu juga 
datang saat resepsi pernikahan saya dengan 
suami saya kan? Dan kamu juga 
memperkenalkan diri sebagai teman dari 
suami sayakan?" 


Marcello semakin panik, rasanya ia ingin 
sekali menenggelamkan dirinya agar tak 
terlihat. Salahnya memang datang ke 
tempat Ethan tanpa berpikir dulu matang 
matang, Marcello tidak menyangka akan 
begini jadinya. 


“Saya gak sangka, suami saya begitu 
pemaksa dan keras kepala. Sudah jelas 
saya bilang jangan ikut campur soal toko 
saya, dan kamu juga mau aja sih disuruh 
suruh." 


Ethan keluar dari super market dengan 
membawa satu kantong plastik besar. la 
baru saja membeli buah apel, buah 
kesukaan Adelia. 


Ethan menyalakan mesin mobilnya, ia akan 
kembali ke hotel dan mengatakan kabar 


gembira pada Adelia. Kabar gembira kalau 
Ethan ingin mereka untuk tetap berlama 
lama di pulau Bali ini, bukan karna alasan 
pekerjaan namun Ethan ingin melakukan 
honeymoon dengan Adelia. 


Ethan ingin saat kembali dari honeymoon 
nanti Adelia sudah berbadan dua, betapa 
bahagianya ia jika itu menjadi kenyataan. 


Lama menyetir sambil memikirkan reaksi 
Adelia membuat Ethan tak sadar bahwa ia 
sudah sampai. Hanya perlu memarkirkan 
mobilnya di basement. 


Ethan keluar dari mobil tanpa lupa 
membawa kantung plastik berisi buah 
yang telah ia beli tadi, Ethan yakin Adelia 
pasti akan senang melihatnya membawa 
buah yang Adelia sukai. 


Namun belum juga Ethan masuk kedalam 


Lift, wajah gelisah Marcello yang baru 
keluar dari lift membuat Ethan terkejut. 


Ethan bukanlah orang bodoh yang harus 
mencerna lama lama apa yang membuat 
Marcello nampak gelisah begitu, Ethan tahu 
kalau Adelia pasti sudah mengetahui 
tentang Marcello dan akan mengamuk 
padanya habis habisan. 


Pupus sudah harapannya yang akan 
mendapatkan senyuman manis dari Adelia 
karna ia membawa buah yang Adelia sukai. 


Adelia mendelik sebal, berusaha untuk tidak 
luluh dengan senyum penuh rayuan yang 
tengah Ethan sunggingkan padanya. 


Adelia kini tengah kesal setengah mati, 


bagaimana tidak? Adelia sudah mengatakan 
dari awal, kalau ia ingin menjalankan toko 
kuenya atas dasar kemampuan dan 
usahanya sendiri, tanpa campur tangan 
Ethan. 


Tindakan Ethan yang meminta Marcello 
untuk mempromosikan toko kuenya 
membuat Adelia merasa pesimis, pesimis 
bahwa tanpa adanya campur tangan Etham 
semuanya tidak akan menjadi selancar 
sekarang ini. 


Membuat Adelia merasa bahwa jika saja 

Ethan tidak ikut campur, mungkin dalam 
jangka waktu kurang dari seminggu toko 
kuenya sudah gulung tikar. 


Adelia tidak ingin berteriak marah dan 
memancing pertengkaran, kepalanya sudah 
cukup sakit hanya dengan memikirkannya 
saja, apa lagi jika memperdebatkannya. 


Adelia memilih diam, membiarkan Ethan 
menyadari kesalahannya sendiri. 


Pupus, benar benar pupus harapan Ethan. 
Niat ingin mengajak Adelia honeymoon di 
pulau Bali nan indah, namun Adelia justru 
mengamuk ingin pulang. 


Mau bagaimana lagi, membujuk pun tak 
akan ada artinya. Adelia sudah terlanjur 
emosi, dan Ethan tak pandai membujuk atau 
menenangkan orang yang tengah emosi. 
Jangankan menenangkan orang lain, 
menenangkan dirinya sendiri saja sulit 


Rasanya. 


Jadi mau tak mau mereka harus pulang, 
lagi pula masalah cafe sudah selesai. Ethan 
telah melimpahkan hak cafe kepada 
Gerrian. 


“Vakin mau tetap pulang? Gak mau lanjut 
liburan?” tanya Ethan sekali lagi, hanya 
mencoba memastikan. Tiket pulang sudah 
ada, Ethan hanya imgin tahu apa 
keputusan Adelia sudah bulat. 


“Ya, aku mau pulang sekarang!" 


Ethan mengangguk, ya.. Keputusan Adelia 
sudah bulat, mungkin mereka bisa 
melakukan honeymoon kapan kapan. Tidak 
untuk sekarang. 


Andrew melirik pesan masuk di 
handphone nya, pesan masuk dari Ethan. 
Andrew terlalu asik menonton televisi 
hingga melupakan handphone nya sejak 
tadi. 


From : Ethan 


Kamu masih dirumah Drew? Aku dan 
Adelia akan pulang, Tolong kirim supir 
menjemput kami dibandara atau kamu 
saja yang menjemput. Cepat, jangan 
terlambat! Datanglah sekitar jam 2! 


Andrew terbelalak dan menengok kearah 
jam tangannya, sudah hampir jam dua. 
Astaga, ia harus cepat menyuruh Pak 
Dadang untuk menjemput Ethan dan 
Adelia di bandara. 


“Pak! Pak Dadang!" Andrew berteriak 
memanggil Pak Dadang, membuat Pak 
Dadang berlari tergopoh gopoh 
menghampiri Andrew. 


“Ada apa Tuan?" tanya Pak Dadang terburu. 


“Pak, tolong jemput Kak Ethan dan Adelia di 
bandara ya." 


Pak Dadang mengangguk, kembali berlari 
terburu menuju garasi, ia harus 
mengeluarkan mobil untuk menjemput 
majikannya. 


Ethan menarik dua koper, satu kopernya 
dan satu koper Adelia. Betapa kesalnya ia 
diacuhkan oleh Adelia, Adelia berjalan 
mendahuluinya dan tak sedikitpun berbicara 
ataupun menoleh. 


Ethan melihat Pak Dadang yang berlari ke 
arahnya dan mengambil alih koper. Ethan 
bersyukur ia tidak perlu menunggu Pak 
Dadang lama lama karna ia sudah sangat 
Lelah, sudah sangat ingin beristirahat. 


Ethan hanya diam tak berkomentar ketika 
Adelia memilih duduk didepan bersama 
Pak Dadang, Ethan malas mengeluh, 
kepalanya sakit dan ia butuh tidur. 


Namun selama perjalanan menuju rumah, 
Ethan sulit untuk tidur di mobil, ia tidak bisa 
tidur dimobil. Ethan merasa kepalanya 
seperti ingin meledak. 


Dan ketika mobil berhenti, tepat saat 
mereka sampai dirumah. Ethan dengan 
terburu keluar dari mobil dan masuk 
kedalam rumah, tidak memperdulikan 
sapaan Andrew, Ethan ingin segera 
merebahkan tubuhnya diranjang. 


Andrew terbingung melihat Ethan yang 
terlihat tidak bersemangat, pandangan 
Ethan beralih pada Adelia yang juga 
melangkah masuk ke rumah dengan wajah 
tak bersahabat. 


“Ada apa dengan Kak Ethan?" 


Pertanyaan Andrew membuat Adelia 
menghentikan langkahnya, “Tidak tahu." 
jawab Adelia acuh, Adelia kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Andrew menahan tangan Adelia, membuat 
Adelia kembali menghentikan langkahnya. 
“Tunggu dulu, ada yang ingin ku bicarakan 
denganmu." 


Adelia menatap wajah Andrew bingung, 
“Bicara apa?" tidak biasanya saudara 
kembar Ethan mengajaknya bicara, 
biasanya mereka selalu menunjukan 
reaksi tidak suka. 


“Kita tidak bisa bicara disini." 


“Apa yang mau kamu bicarakan?" tanya 
Adelia pada intinya, ia sudah menuruti 
kemauan Andrew untuk bicara empat mata 
di halaman belakang rumah. 


"Pergilah." 


Adelia mengernyit, merasa tidak mengerti 
apa maksud dari ucapan Andrew, “Maksud 
kamu apa Drew?" 


Andrew berdecak, “Pergilah, pergilah 
menjauh dari Kak Ethan.” Andrew 
menatap tajam Adelia, menunjukan bahwa 
ia benar benar tidak suka dengan Adelia. 


“Kenapa, kenapa kamu minta aku untuk 
pergi? Apa alasannya, dan kenapa kamu 
benci banget sama aku Drew?" Adelia mulai 


merasa muak dengan segalanya, apa 
salahnya sehingga dikucilkan dan dibenci 
oleh para saudara kembar Ethan? Sebegitu 
hinanya kah dirinya sehingga Andrew 
bahkan Matthew tak sudi menerimanya 
sebagai saudara ipar. 


“Dari awal hubunganmu dengan Kak Ethan 
dilandasi oleh hal yang salah. Seharusnya 
kalian tidak pernah menikah, pernikahan ini 
hanya akan membuat kalian saling menyakiti 
jadi pergilah, lagi pula aku tahu.. Selama ini 
kamu tidak menerima Ethan dengan 
sepenuh hatimu sebagai suami kan? 


Sehingga kamu berani meminum pil 
pencegah kehamilan.” tutur Andrew dengan 
penuh penjelasan, “Kak Ethan itu suamimu, 
dia berhak tahu tentang pil yang selama ini 
kamu konsumsi.” 


Adelia menggeleng, air mata mulai 
menunpuk dipelupuk matanya. “Tidak, 


bukan begitu. Sebelumnya aku memang 
mengkonsumsi pil itu tapi aku sudah 
berhenti, sejak Ethan bilang dia ingin punya 
keturunan. aku berhenti mengkonsunssi pil 
itu, kamu jangan salah paham." Adelia takut 
Andrew salah mengartikan dan bercerita hal 
yang tidak tidak pada Ethan. 


“Kamu pikir aku percaya?" ujar Andrew 
sinis, Andrew tidak bisa mempercayai apa 
yang Adelia katakan begitu saja. 


“Aku tidak berbohong Drew, aku berani 
sumpah. Demi Ethan aku rela berhenti 
mengkonsumsi pil itu agar bisa memberinya 
keturunan, aku tidak berbohong.” Adelia 
berusaha meyakinkan Andrew, Adelia benar 
benar takut Andrew salah paham. 


"Terserah kamu saja, tapi ketika Ethan 
mengetahui bahwa kamu pernah 
mengkonsumsi pil laknat itu. Maka aku 


tidak bisa menolongmu dari amarah Ethan, 
tamat lah riwayatmu.” Andrew berbalik 
meninggalkan Adelia yang  digerogoti 
perasaan khawatir. 


Adelia memejamkan matanya, tangannya 
gemetar merasakan ketakutan yang begitu 
mencekamnya. Adelia benar benar takut. 


Adelia melangkah menuju kamar dengan 
langkah gontai, Adelia tidak dapat 

membayangkan bagaimana jika apa yang 
Andrew katakan akan menjadi kenyataan. 
Ethan marah besar padanya, Adelia tidak 


sanggup. 


Adelia membuka pintu kamar, terlihat Ethan 
tengah tertidur pulas dalam balutan selimut. 
Adelia mendekat kearah Ethan, Adelia 
melupakan amarahnya tentang Ethan yang 
membantu toko kuenya. 


Satu satunya yang Adelia pikirkan saat ini 
adalah bagaimana cara menjelaskan pada 
Ethan tentang pil itu. 


Adelia duduk dipinggiran kasur, menatap 
wajah tertidur Ethan. Adelia mendekatkan 
wajahnya dan mencium kening Ethan. 


Air mata Adelia meleleh turun, Adelia 
mengusap lembut rambut Ethan. 
“Bagaimana caraku mengatakannya 
padamu, suamiku? 


Ethan mendelik bingung, ada apa dengan 
Adelia? Sikapnya agak aneh menurut Ethan. 
Ketika pagi tadi saat Ethan bangun, ia 
mendapati Adelia tengah memandanginya 
dengan wajah yang terlihat murung. 


Saat Ethan bertanya ada apa, Adelia justru 
menggeleng dengan senyuman getir. Ethan 
mencium ada sesuatu yang aneh dari 
gelagat Adelia, mungkinkah itu karna Adelia 
masih marah karna masalah toko kuenya? 


Mungkin saja memang itu, Ethan tidak ada 
niatan untuk menjelaskan masalah 
bantuannya pada Adelia, itu tidak perlu. 


Adelia seharusnya mengerti, kalau yang 
Ethan lakukan tidak ada niatan buruk sama 
sekali, Ethan hanya ingin membantu dan 
Adelia harus mengerti hal itu. 


Andrew melirik Adelia yang tengah 
menyiapkan makanan untuk Ethan, dilihat 
dari wajah Adelia, Andrew tahu kalau 
Adelia masih belum memberi tahu tentang 
pil itu pada Ethan. 


Bukan maksud Andrew untuk ikut campur 
urusan rumah tangga Ethan dan Adelia. 
Andrew hanya ingin Adelia mengakui dan 
mengatakan segalanya pada Ethan sebelum 
terlambat, Andrew tahu benar bagaimana 
sifat Ethan. 


Ethan begitu keras kepala dan egois, 
Andrew tahu benar kalau Ethan itu sangat 
membenci kebohongan, belum lagi kejadian 
tragis ditinggal orangtua membuat Ethan 
semakin keras sifatnya. 


Bukan maksud Andrew untuk merusak 
hubungan Ethan dan Adelia, Andrew 
hanya tidak ingin keadaan Ethan dan 
Adelia memburuk, hanya karna pil 
pencegah kehamilan. 


"Ada apa?" 


Andrew terkesiap kaget, terbangun dari 


lamunannya. "Ah, gak, bukan apa apa." 


Ethan melirik tak percaya, matanya dengan 
tajam menyelidiki raut wajah Andrew. 


"Sejak tadi kamu terus melihatku seperti 
tengah memandangi pujaan hatimu, 
sungguh itu menggelikan sekali." 


"Jangan terlalu percaya diri," Andrew melirik 
Adelia yang juga melirik ke arahnya, 

dengan wajah was was yang begitu pucat 
pasi. 


Andrew tahu kalau Adelia sangat takut kalau 
ia akan memberitahukan tentang pil itu pada 
Ethan, namun Andrew bukanlah orang 
bodoh, ia tidak akan melakukan hal yang 
membuat hubungan rumah tangga Ethan 
retak, walau Andrew memang tidak suka 
dengan pernikahaan Ethan dan Adelia. 


"Kamu kelihatan santai santai aja, apa gak 
ada klien yang harus kamu tangani sehingga 


bisa bersantai ria begitu?" Ethan mulai 
merasa kesal karna Andrew terus saja 
berada dirumahnya, sedangkan Ethan ingin 
hanya berdua dengan Adelia. Adanya 
Andrew justru membuat Ethan kesal karna 
terus diperhatikan dengan tatapan yang 
tidak bisa ia mengerti, Andrew seolah olah 
tengah menelitinya baik baik. 


"Aku gak punya klien, sebenarnya sih ada 
tapi aku malas meladeni nya. Dia masih 
anak anak yang bahkan uang saja masih 
minta orangtua.” Andrew menggaruk 
kepalanya kesal, kembali teringat dengan 
gadis aneh yang memohon mohon padanya 
beberapa waktu lalu. 


"Kenapa kamu masih disini, kamu kan 
punya rumah sendiri, buat apa masih 
disini?" Ethan benar benar tak ada niat 
untuk mengusir secara halus, Ethan tepat 
pada inti yang ingin dia katakan, membuat 
Andrew mendengus jengkel. 


“Dirumah tidak ada yang memasak." celetuk 
Andrew asal, ia masih bertahan disini bukan 
karna itu. Melainkan karna Andrew ingin 
tetap meminta dan mendorong Adelia 
untuk jujur, selagi segalanya belum 
terlambat. 


"Kalau mau ada yang memasak untukmu, ya 
menikah sana!" Ethan masih saja belum mau 
berhenti. Masih tetap memojokan Andrew. 


"Cih, aku ini bukan kamu Kak." seru 
Andrew kesal, "Aku akan menikah setelah 
mendapat wanita yang pas dan telah ku 
kenal dengan baik." 


Andrew berkata begitu saja hanya karna 
ingin membalas Ethan, tidak perduli dan 
tidak merasa bahwa perkataannya itu 
justru membuat Adelia yang sejak tadi 
bungkam semakin menunduk. 


Perkataan Andrew itu membuat hati 
Adelia bagai tercubit rasanya, Adelia 
hanya mampu diam. Adelia tahu kalau 
Andrew memang tidak pernah suka 
padanya, tidak pernah benar benar 
menerimanya sebagai saudara ipar. 


"Mau kemana?" tanya Ethan ketika Adelia 
hendak bangkit dari tempat duduknya, 
pertanyaan Ethan benar benar membuat 
Adelia terkejut sehingga terdiam, berhenti 
bergerak. 


"A.aku sudah merasa kenyang, aku ingin ke 
toilet sebentar.” Adelia dengan terburu 
buru menjauh, Ethan mengerutkan 
keningnya karna merasa Adelia semakin 
terlihat aneh hari ini, sedangkan Andrew 
memandang punggung Adelia dengan 
pandangan mengasihani. 


Andrew tahu Adelia sekarang ini tengah 


bimbang, hatinya tengah terombang ambing 
diantara kejujuran dan kebohongan. Andrew 
tahu Adelia pasti sangat takut jika ia akan 
kehilangan Ethan dan mendapat amarah 
Ethan. 


Bukankah lebih baik mendapat amarah 
sebentar karna kejujuran, dari ada dibenci 
selamanya karna mempertahankan 
kebohongan. 


Adelia memandang wajahnya dari cermin, 
betapa menyedihkannya dirinya saat ini. 
Orang mungkin akan berkata betapa 
bodohnya ia karna begitu sulit untuk bicara 
jujur, tapi yang berada diposisi itu adalah 
dirinya bukan orang lain. 


Adelia begitu takut, sangat takut. Adelia 
bahkan merasa dingin bagai es batu jika 


mencoba untuk sekedar membuka mulut 
untuk bicara pada Ethan, Adelia takut. 


Benar benar sangat takut, hingga semalam 
pun ia meneguk satu obat tidur karna 
semalam ia tak kunjung bisa tidur hingga 
nyaris pukul 4 pagi. 


Adelia yakin, ia akan sangat memerlukan 
obat tidur itu hingga beberapa malam 
kedepan, sampai Adelia benar benar bisa 
mengatakan semuanya pada kthan. 


"Apa lagi ini, kamu bilang tidak akan 
menggunakan pil sialan itu lagi.” teriak 
Andrew marah ketika ia melihat Adelia 
tengah menenggak satu butir obat, niat 
Andrew ingin mengambil air minum didapur 
namun ia justru mendapati Adelia kembali 
menggunakan pil sialan itu. 


“Bu..bukan, ini bukan apa yang kamu 
maksud. Ini obat tidur, akhir akhir ini aku 
sulit beristirahat.” Adelia memandang 
Andrew kuyu, melangkah menuju sofa dan 
berbaring disana sejenak. 


"Kamu hanya perlu berkata jujur, jangan 
siksa dirimu sendiri begini. Tidak akan ada 
hasil baik yang akan kamu dapatkan jika 
menyiksa diri begini, katakanlah yang 
sebenar-" 


"Apa yang sedang kalian bicarakan?" 


Adelia dan Andrew terkesiap, mereka 
serentak menoleh kearah sumber suara, 
ada Ethan yang tengah memandangi 
mereka dengan tatapan penuh ingin tahu. 


"Ah, i..ini Andrew memarahiku karna aku 
tertidur disofa.” Adelia bangkit dari sofa, 
"aku akan pindah ke kamar." 


Ethan hanya mengangguk saat Adelia 
tersenyum padanya, lalu pandangan Ethan 
beralih ke Andrew yang masih terdiam. 


"Ada yang ingin ku bicarakan denganmu, ini 
serius." ujar Ethan seraya duduk disofa 
Andrew. 


Andrew menelan ludah, mungkinkah Ethan 
mulai curiga dan akan mengintrogasinya? 
Andrew harap tidak, yang seharusnya Ethan 
introgasi itu adalah Adelia karna Adelia yang 
meminum pil pencegah kehamilan bukan 
dirinya. 


"A..apa yang ingin kamu bicarakan Kak?" 
tanya Andrew gugup. 


"Duduklah dulu." perintah Ethan, Ethan 
menarik nafas ketika Andrew telah duduk 
dihadapannya. "Mari kita buat usaha 
bersama, aku telah mengalihkan hak milik 
cafe menjadi milik Gerrian." 


Andrew terkejut, benar benar terkejut. 
Bagaimana tidak? Ethan berkata padanya 
kalau dia telah menyerahkan hak milik 
cafe yang selama ini ia rintis susah payah 
ke tangan Gerrian. 


Andrew tidak menyangka ini, betapa 
banyaknya Ethan berubah. Dulu dia tidak 
sebaik ini, dulu.. Meski Gerrian berlutut 
dikaki Ethan agar Ethan mau menyerahkan 
satu ginjalnya untuk Paman mereka, 
Ethan menolaknya mentah mentah. 


Lalu sekarang? Ethan benar benar banyak 
berubah. 


“Bagaimana menurutmu, usaha apa yang 
akan kita rintis dari nol bersama?" 


"Apa, kamu tidak bisa melakukan ini. Kamu 
harus membuat Ethan hancur sehancur 
hancurnya, aku sudah memberikan apa yang 
kamu mau selama ini jadi bayarlah dengan 
ke hancuran Ethan. Kalau perlu kehancuran 
seluruh keluarga Blaxton!" seru Frank penuh 
amarah, ia kesal setengah mati karna Gerrian 
dengan seenaknya ingin mengakhiri kerja 
sama diantara meraka, apa Gerrian pikir 
dengan mengembalikan total uang yang 
selama ini Frank keluarkan untuknya adalah 
jalan untuk menyelesaikannya, tidak. 


“Apa kamu ini bodoh Pak tua, kamu 
memintaku untuk menghancurkan seluruh 
keluarga Blaxton, apa kamu pikir aku mau 
untuk menghancurkan diriku sendiri? Jangan 
lupa akan satu hal Pak tua, aku ini juga 
bagian dari keluarga Blaxton!" 


Gerrian bangkit dari kursi, berjalan santai 
hendak meninggalkan Frank yang masih 
penuh kobaran api amarah. 


"Dasar, sudah buta tidak tahu diri pula!" 
cetus Frank merendahkan Gerrian. 


Langkah Gerrian terhenti, ia berbalik. 
Menatap Frank sebentar dari balik kaca 
mata hitamnya, tidak kah Frank 
memperhatikan kalau ia tidak membawa 
tongkatnya, Frank benar benar sudah tua 
sehingga tidak begitu teliti. 


Gerrian melepas kaca matanya dan 
memandang tajam Frank tepat dimata 
berkeriput Frank, "Asal tahu saja ya Pak 
tua, aku ini tidak.. Buta!" 


Frank terbelalak kaget, ia baru 
menyadari bahwa selama ini ia telah 
ditiou habis habisan oleh Gerrian. Dalam 
hati Frank memaki, betapa busuknya 
para keturunan Blaxton itu. 


Adelia termenung, ini sudah tiga hari. 
Sudah tiga hari ia sulit tidur sehingga rutin 
menenggak obat tidur. 


Sudah tiga hari Adelia merasa ketakutan, 
sudah tiga hari Adelia merasa lehernya 
bagai tercekik setiap kali ia ingin angkat 
bicara. 


Namun dalam hati Adelia sadar, bahwa 
ia tidak bisa terus seperti ini. Adelia 
tidak bisa terus menunda, semakin lama 
Adelia mengatakan justru dampaknya 
akan semakin buruk. 


Adelia harus berani, maka dari itu ia hari 
ini mencoba untuk berani. Meski ia harus 
mencurahkan keluh kesahnya terlebih 
dahulu pada Nayla. 


Nayla berkata padanya bahwa itu sudah jadi 
konsekuensi dari apa yang ia lakukan. 


Adelia menghela nafas dalam dalam, 
memandang makanan yang tersaji dimeja 
makan, sekarang dirumah ini hanya ada 
dirinya dan Ethan, Andrew telah kembali 
kerumahnya tadi sore. 


Adelia mendongak ketika mendengar 
langkah kaki mendekat, berusaha mengatur 
detak jantungnya yang mulai bertalu talu 
cepat. 


"Kamu kenapa, wajah kamu kelihatan 
pucat.” Ethan yang hendak duduk terhenti 
karna merasa khawatir pada Adelia. 


"G..gak, bukan apa apa.” Adelia 
tersenyum kecut, tangannya yang 
terkepal erat menahan rasa tercekat 
bagai melilit lehernya. 


"Kamu sakit?” Ethan mendekat kearah 
Adelia, menangkupkan telapak tangannya 


dikening Adelia. "Kamu hangat, sebaiknya 
kita panggil dokter." 


Baru saja Ethan hendak merogoh 
handphone dikantung celana tidurnya, 
Adelia sudah lebih dulu mencegah. 
Menggenggam erat pergelangan tangan 
Ethan. 


"Ada apa, aku harus segera menelepon 
dokter." 


“Gak perlu, aku baik baik aja ada yang mau 
aku omongin sa-'" 


"Gak ada penolakan, ini masalah 
kesehatan kamu Del, kita bisa omongin 
hal lain nanti.” Ethan bersikeras ingin 
menelepon dokter, ia menepis tangan 
Adelia yang mencengkram pergelangan 
tangannya. 


"Hallo Pak, bisa tolong datang ke rumah 
segera? Istri saya sakit.” Ethan tampak 
serius berbicara dengan dokter Ferrian, 
“Baiklah, saya tunggu." 


Ethan kembali mengantungi handphone 
nya dan berbalik, “Sekarang lebih baik 
kamu makan, dan besok besok jangan 
tungguin aku pulang dulu baru makan, 
pikirin kesehatan kamu sendiri." 


Ethan dengan sigap menyiapkan makanan 
Adelia, biasanya Adelia yang menyiapkan 
makanan untuknya. "Makanlah." 


Ethan menarik kursi agar duduk lebih dekat 
dengan Adelia, memandangi dengan serius 
Adelia yang tengah makan. Memastikan 
dengan teliti bahwa Adelia menghabiskan 
makanannya dengan benar. 


Adelia bagai merasa dirinya adalah anak 


kecil yang tengah diawasi oleh Ibunya 
karna melakukan kesalahan, namun bukan 
itu yang membuat Adelia merasa semakin 
tertekan, tapi karna tindakan Ethan saat ini 
hanya semakin membuat Adelia semakin 
lama mengatakan apa yang ingin diakuinya. 


Adelia tidak yakin kalau nantinya ia akan 
mempunyai keberanian lagi, Adelia tidak tahu. 


"Delia, aku menyuruhmu makan bukan 
melamun!" tegur Ethan tegas, jika sudah 
menyangkut kesehatan Ethan akan terlihat 
bagai Ibu tiri yang kejam dimata Adelia. 


"Jadi istri saya sakit apa dokter?” tanya 
Ethan saat dokter Ferrian melepaskan 
stetoskop dari telinganya. 


“Sepertinya istri anda tidak sakit, tapi saya 


belum tahu pasti. Lebih baik besok bawa 
istri anda ke dokter kandungan." Ujar 
dokter Ferrian seraya mengemasi 
peralatannya. 


Ethan merasa bingung dengan apa yang 
dokter Ferrian katakan, "Kenapa saya harus 
membawanya ke dokter kandungan, apa 
dokter berpikir kalau kemungkinan istri 
saya kini tengah hamil?" 


Sedikit sinar harapan menerpa hati Ethan, 
dalam diam Ethan berharap harap cemas 
kalau dokter Ferrian akan mengiyakan 
pertanyaannya. 


"Ya, mengecek ke dokter kandungan 
jauh lebih akurat hasilnya" Dokter 
Ferrian tersenyum, berpamitan pada 
Ethan sebelum akhirnya pergi. 


Ethan memejamkan matanya, dalam hati 
berdoa agar harapannya menjadi kenyataan, 
Ethan dengan senyum lebar membuka pintu 
kamar dan mendapati Adelia tengah 
bersandar dikepala tempat tidur seraya 
memandang jendela yang terbuka. 


"Tidurlah, ini sudah waktunya untuk tidur." 
Ethan mengusap lembut kening Adelia, 
hatinya masih berdebar senang. 


“Tapi kamu belum kasih tahu aku, aku ini 
sakit apa dan juga ada yang mau aku 
omongin ke kamu" 


Ethan mendengus sebal, "Bisa gak kamu 
nurut sama aku kali ini? Pokoknya sekarang 
ku tidur, besok kita harus kerumah sakit." 


“Sakit aku par-" 


"Aku bilang tidur Adelia Cornelly Blaxton." 
tegur Ethan penuh tekanan, sontak 
membuat Adelia mau tak mau menurut. 


"Lho kok kita kesini?" Adelia 
memandang bingung ruangan dokter 
kandungan yang berada dihadapannya, 
"Kamu mau kita konsultasi lagi?" 


Ethan hanya diam, menarik Adelia agar 
masuk tanpa banyak tanya lagi. "Selamat 
pagi dokter Syifa.” sapa Ethan hangat, tidak 
seperti biasanya. 


“Ah kalian datang lagi, mau mulai pros-" 


"Ah bukan, kami kesini bukan untuk itu." 
sahut Ethan menyela, Adelia yang berada 
disebelah Ethan mulai merasa dongkol karna 


sejak semalam Ethan selalu saja menyela, 
entah menyela perkataannya ataupun 
perkataan dokter Syifa. 


"Mau cek ya, kalau begitu tunggu 
sebentar." Dokter Syifa pamit pergi 
sebentar, namun tak lama ia kembali 
dengan tabung kecil. 


"Silahkan isi tabung ini dengan air urin nya 
ya, kita akan mengecek melalui urin saja." 
ucap dokter Syifa sambil menyerahkan 
tabung kecil itu pada Adelia. 

Adelia menerimanya dengan cepat, kebetulan 
ia juga tengah ingin buang air kecil. 


Ethan hendak ingin menyusul Adelia, namun 
diurungkan ketika menyadari bahwa Adelia 
hanya perlu buang air kecil, untuk apa 
Ethan ikut? 


Tak lama Adelia kembali dengan tabung 


kecil yang telah terisi, membuat jantung 
Ethan kembali berdebar debar. 


“Suster tolong lakukan tesnya ya.” Ujar 
Dokter Syifa pada seorang suster. 


Satu jam menunggu, senyum di bibir Ethan 
belum juga luntur sedangkan Adelia mulai 
merasa bosan. 


Dua jam menunggu, Ethan mulai 
meremas remas jemarinya tak sabar 
sedangkan Adelia mulai menguap kecil 
karna terserang kantuk. 


Adelia sudah membujuk Ethan untuk pulang 
saja namun Ethan bersikeras ingin 
menunggu, membuat Adelia merasa hatinya 
bagai tercubit ketika melihat bahwa Ethan 
begitu sangat menginginkan keturunan, dan 


juga Adelia memikirkan kapan ia akan 
berterus terang pada Ethan soal pil itu jika 
Ethan terus menyuruhnya menunda setiap 
kali ia ingin angkat bicara. 


“Maaf membuat kalian lama menunggu." 
kedatangan dokter Syifa membuat Adelia 
dan Ethan yang sejak tadi sibuk sendiri 
terkejut serta penasaran ketika melihat 
dokter Syifa kembali dengan membawa 
amplop putih berlabelkan nama rumah sakit. 


“Sebelum menyerahkan ini ada yamg ingin 
saya tanyakan pada Nyonya." Dokter Syifa 
tiba tiba memandang Adelia serius, sontak 
Adelia dengan refleks meremas tangannya 
gugup. “Apa akhir akhir ini Nyonya 
mengkonsumsi obat tidur?" 


Adelia gugup bukan main oleh pertanyaan 
dokter Syifa, belum lagi Ethan 
memandangnya dengan tatapan meminta 


jawaban, Adelia semakin gugup. 


“V-ya dok, karna akhir akhir ini saya sulit 
tidur." jawab Adelia terbata. 


Dokter Syifa menghela nafas, mengulurkan 
amplop yang ia genggam pada Adelia, 
“Lain kali jangan mengkonsumsinya lagi. Itu 
cukup berbahaya untuk janin." 


“Ja-janin?" mata Ethan membesar ketika 
mendengar dokter Syifa menyebut soal 
janin. “Jadi istri saya hamil dok?" 


Dokter Syifa mengangguk, “Baca saja isi 
amplop itu jika tidak percaya, saya permisi 
dulu." 


Ethan dengan gerakan tak sabar merebut 
amplop yang dokter Syifa berikan, Ethan 
begitu tergesa membuka amplop itu dan 
membacanya penuh seksama. 


Belum sempat Adelia bertanya pada Ethan 
apa isi dari amplop itu Adelia justru 
dikejutkan dengan pelukan tiba tiba dari 
Ethan. 


“E-Ethan, ada apa? Apa aku benar benar 
hamil?” Adelia berharap Ethan menjawab 
pertanyaannya namun tak kunjung ada 
jawaban yang keluar, Adelia justru 
merasakan bahu Ethan bergetar dan 
nafasnya memburu disekitar leher Adelia. 


Ketika merasakan sesuatu membasahi 
lehernya, sudah cukup membuat Adelia 
tahu. Bahwa Ethan menangis, Ethan 
menangis dipelukannya. 


“Ethan, kamu gak kenapa kenapa kan?" 
Adelia menepuk nepuk punggung Ethan 
Lembut. 


“Aku.. Aku a-akan jadi Ayah.." Ethan 
bergumam lirih, mengeratkan pelukannya 
pada Adelia. “Aku akan jadi Ayah." 


Adelia menitikkan air matanya ketika 
mendengar gumaman Ethan, betapa Ethan 
begitu bahagia tentang kehamilannya, 
Adelia jadi merasa bersalah. 


“Terima kasih Tuhan, aku akan jadi Ayah." 
Ethan mengecup leher Adelia lembut, 
“Aku akan jadi Ayah, terima kasih Adelia." 


Ethan menarik nafas dalam dalam, “Terima 
kasih." 


Adelia merasa pundaknya semakin ditimpa 
beban berat, hidupnya semakin lama semakin 
sulit saja. 


Disaat ia sudah punya keberanian, ia justru 
tidak dapat mengatakan hal yang ingin ia 
katakan pada Ethan, Adelia takut jika nanti 
semakin besar resiko yang akan didapatinya 
karna semakin ia menunda. 


Tapi tegakah Adelia merusak kebahagiaan 
Ethan ini? Bahkan tadi Adelia melihat 
dengan matanya sendiri kalau Ethan 
menangis bahagia karna tahu bahwa Adelia 
kini tengah mengandung. 


Tapi apa Adelia lebih tega lagi 
menyembunyikannya dari Ethan, lagi pula 
ia sudah hamil. Itu bisa menjadi bukti 
bahwa Adelia memang sudah berhenti 
minum pil pencegah kehamilan demi Ethan, 
demi kebahagiaan Ethan. 


Andrew juga tak kunjung berhenti 
mendesaknya, Andrew justru mengatakan 
kehamilannya adalah benteng yang dapat 


melindunginya. 


Adelia menarik nafas dalam dalam, memang 
sudah seharusnya ia jujur. Adelia tidak akan 
menunda lagi, meski ia nyaris mati berdiri 
karna begitu panik ketika Ethan masuk 
kedalam kamar. 


“Kamu kenapa?" tanya Ethan seraya ikut 
duduk disebelah Adelia, memandang wajah 
Adelia yang nampak pucat pasi. “Perutnya 
sakit?" 


Adelia menggeleng, “Bukan, perutku gak 
sakit sama sekali." Adelia mengambil 
tangan Ethan dan menempelkannya pada 
dadanya yang sejak tadi bertalu talu kuat. 


“Bukan perutku yang sakit tapi ini, hatiku 
yang sakit dan semakin lama semakin 
parah." Adelia mulai merasakan matanya 
basah, air matanya tak lagi dapat ia tahan. 


Ethan hanya diam, memberi Adelia 
kesempatan untuk bicara, mengatakan 
apa yang menjadi bebannya saat ini. 


“Selama ini aku sudah mempermainkan 
perasaanmu, aku diam tanpa 
memberitahumu apa yang sebenarnya 
hingga kamu menjalani pernikahan kita ini 
bagaikan orang bodoh. Maaf, bukannya aku 
membencimu aku hanya takut untuk 
membayangkan masa depan bersamamu. 
Tapi sekarang, aku tidak lagi ingin ada 
yang disembunyikan apalagi dengan adanya 
anak diantara kita, sku tidak ingin masalah 
ini akan menjadi bom waktu yang akan 
meledak suatu saat nanti." Adelia meraih 
tangan Ethan, menautkan tangan mereka 
berdua erat erat. 


“Maafkan aku, Dulu aku begitu tidak 
mempercayaimu sehingga aku dulu meminum 


pi— 


“Aku tahu..” Ethan tak memberi Adelia 
kesempatan untuk menyelesaikan kata 
katanya, Ethan tidak ingin ada sesuatu yang 
terjadi pada kesehatan Adelia jika Adelia 
terus menangis dan meminta maaf. 


“K-kamu tahu?” 


Ethan tersenyum lembut, mengusap 
rambut Adelia perlahan. “Sejak awal aku 
sudah tahu, jadi berhentilah menangis." 
Ethan dengan jemarinya menghapus air 
mata Adelia. 


Adelia bukannya berhenti menangis justru 
malah semakin histeris, hatinya semakin 
merasa bersalah ketika tahu bahwa Ethan 
sebenarnya tahu kalau ia selama ini 
meminum pil pencegah kehamilan diam- 
diam. 


“Sudahlah jangan menangis, jangan bahas 


masalah ini lagi. Tidak apa apa, aku tahu 
kamu meminumnya bukan tanpa alasan.” 
Ethan lagi lagi menghapus air mata Adelia 
yang tak kunjung berhenti mengalir. 


“Aku pikir kamu akan marah besar sama 
aku, aku kepikiran sampai susah tidur dan 
berakhir minum obat tidur karna gak tahan.” 
Adelia menarik nafas, dan teringat 
seseorang yang juga tahu masalah 

ini. “Andrew juga tahu masalah ini, dia yang 
menekan aku untuk jujur sama kamu.” 


“Nanti kalau dia kesini, akan aku marahi habis 
habisan dia karna bikin kamu tertekan.” 
Ethan berusaha menghibur Adelia, “Jadi kamu 
harus berhenti nangis dan lebih baik kamu 
istirahat, oke?” 


Adelia menggeleng ketika Ethan 
menuntunnya untuk berbaring, “Aku gak 
mau tidur kalau kamu gak ikut tidur juga.” 


“Tenang, aku ikut tidur kok.” Ethan 
memposisikan dirinya berbaring 
disebelah Adelia dan membiarkan 


Adelia menggunakan lengannya sebagai 
bantal. 


Adelia terus memandangi wajah Ethan, 
meskipun Ethan sudah memejamkan 
matanya. Adelia hanya tengah berpikir, 
berpikir bahwa betapa bodohnya dirinya. 


Bodoh karna sempat meragukan Ethan, 
meski Ethan belum pernah sekalipun 
mengatakan cinta padanya namun Adelia kini 
menyadari bahwa Ethan adalah laki laki baik 
dan bertanggung jawab, Ethan tidak akan 
meninggalkannya dan anak mereka suatu 
saat nanti, dan juga Ethan adalah laki laki 
yang ia cintai. 


Bab 6. 


Seharusnya Adelia merasa tenang karna 
masalah pil pencegah kehamilan itu telah 
selesai, namun nyatanya masalah memang 
akan datang lagi ketika masalah lainnya 
terselesaikan. 


Adelia merutuk kesal karna Ethan lagi lagi 
mengecewakannya, Ethan bukan hanya 
kembali menjadi Ethan yang super sibuk 
seperti dulu namun menjadi Ethan yang 
sangat sangat super sibuk. 


Ethan seolah olah telah memupuskan 
harapan Adelia, Adelia tahu bahwa ia tidak 
boleh egois karna Ethan sekarang sedang 
berjuang membangun usahanya demi masa 
depan mereka. 


Namun lagi lagi kondisi Adelia yang tengah 
hamil semakin menjadi pemberat, suasana 


hatinya sering naik turun semenjak hamil, 
dan macam macam keinginan yang sulit ia 
minta pada Ethan karna than jarang 
dirumah. 


Mau tak mau Adelia harus memenuhi 
keinginannya itu sendiri, seperti membeli 
soto di ujung komplek ditengah malam 
dengan ditemani Pak Dadang, bahkan Adelia 
pernah mengidam untuk memeluk Ethan 
namun Ethan tengah sibuk dengan usaha 
barunya bersama Andrew, lagi lagi Adelia 
mengalah, dengan berat hati hanya dapat 
memelu baju Ethan yang ia ambil dari 
Lemari setelah ia semprot baju itu dengan 
parfum milik Ethan sebanyak mungkin. 


Adelia pernah mengeluh atas kesibukan 
Ethan, namun jawaban Ethan hanya 
meminta Adelia untuk bersabar. 


“Nyonya mau diantarkan kemana?” tanya 
Pak Dadang seraya melirik wajah murung 
Adelia melalui kaca mobil. 


“Gak tahu, aku mau ketempat yang ramai, 
aku kesepian.” Sahut Adelia tanpa 
memandang kearah Pak Dadang, memilih 
memandang ke arah jalanan yang sepi. 


“Kalau begitu kita ke taman ya Nyonya, 
disana biasanya ada banyak anak anak 
yang bermain.” Pak Dadang melajukan 
mobilnya ketika mendapat persetujuan dari 
Adelia, ada sedikit rasa kasihan di hati Pak 
Dadang melihat wajah murung Adelia, 
namun dirinya tidak bisa apa apa karna ia 
hanya seorang supir. 


Mungkin dengan membawa Adelia ke 
taman akan sedikit mengurangi rasa 
kesepian yang terlihat jelas menghinggapi 
Adelia. Pak Dadang khawatir jika mood 


Adelia akan mempengaruhi kandungannya. 


“Pulang sana kak!” seru Andrew dongkol 
pada Ethan, sejak tadi Ethan hanya duduk 
santai disofa bukannya pulang dan 
menemani istrinya yang sedang hamil 
dirumah. 


“Istrimu kan lagi hamil, seharusnya temani 
dia bukannya malah nongkrong disini dari 
kemarin. Lagi pula usaha kitakan udah 
berhasil, tinggal menjalankan dan 
mengembangkannya, masa masa sibuk 
telah terlewati jadi sana temani istrimu kak, 
kasihan dia.” 


Ethan tersenyum sambil terus memainkan 
ponselnya, “Kamu menceramahiku seolah 
olah aku ini suami yang tidak tahu diri 
saja.” 


Andrew mendengus jengkel, “ Kalau bukan 
kenapa kakak gak pulang? Istrimu itu lagi 
hamil kak bukan lagi main game!” Andrew 
rasanya ingin sekali rasanya menimpuk 
kepala Ethan dengan batu bata saat ini. 


“Besok Adelia ulang tahun.” Jawab Ethan 
melenceng dari topik pembicaraan. 


“Kalau besok dia ulang tahun seharusnya 
kakak terus berada disisinya agar dia 
senang, bukannya berlagak gak perduli 
gini.” 


Ethan mendelik sinis pada Andrew, harga 
dirinya bagai tergores saat mendengar kata 
tidak perduli yang Andrew katakan tadi, 
“Berani sekali kamu bilang aku tidak peduli 
padanya, kalau aku tidak peduli padanya 
aku tidak akan meminta Pak Dadang untuk 
memberi kabar tentang Adelia setiap lima 
menit sekali.” 


“Dari pada memantaunya via sms, bukankah 
lebih baik kamu menjaganya langsung?” 


Ethan menggeleng, terlihat sekali bahwa ia 
juga tersiksa saat ini. “aku hanya ingin 
sedikit mengerjainya, besok dia ulang tahun 
dan aku berniat memikirkan hadiah apa 
yang akan ku berikan padanya besok.” 


Andrew mengerutkan keningnya, merasa 
aneh dengan apa yang Ethan katakan. 
“Kenapa pusing pusing memikirkannya, 
bukankah wanita suka perhiasan? Belikan 
saja dia perhiasan.” 


Ethan berdecak, “Dasar bodoh, kamu kan 
tahu sendiri kalau Adelia bukan tipe 
wanita penyuka perhiasaan, maka dari itu 
aku bingung.” 


“Kalau begitu ajak saja dia makan malam 
romantis, selama 3 bulan ini dia sudah 


menderita karna harus mengalah demi 
usaha kita, jadi tebuslah kesalahanmu. 
Biasanya kamu bijak dan pintar kak, kenapa 
sekarang kamu jadi lamban begini?” 
celetuk Andrew penuh kepercayaan diri, 
sedikit emosi karna Ethan agak 
menyebalkan hari ini. 


“Saranmu terlalu biasa, aku akan memberi 
kado ulang tahun yang tidak akan pernah 
Adelia lupakan besok.” Ethan tersenyum 
membayangkan, tak sabar menunggu hari 
esok. 


“Oh ya, bagaimana dengan Gerrian? Kalian 
masih berselisih?” 


Ethan menghela nafas berat, “Dua hari yang 
lalu kami bertemu, dia memintaku untuk 
menjelaskan padanya kenapa dulu aku tidak 
mau menolongnya. Jadi aku mengatakan 
yang sebenarnya, dia tidak bereaksi hanya 


pergi begitu saja setela mendengar 
penjelasanku.” 


Andrew memandang serius Ethan, wajahnya 
nampak terlihat berpikir. “Mungkin dia malu, 
malu karna berniat balas dendam padamu 
karna dulu kakak tidak mau memberikan 
ginjal kakak untuk Paman, setelah dia tahu 
kalau saat itu kakak hanya punya satu ginjal, 
dia pasti merasa sangat malu.” 


“Mungkin saja.” 


Adelia merasa sedikit terhibur, melihat 
wajah riang dan lucu anak anak yang 
tengah bermain di taman, membuat Adelia 
berpikir bagaimana wajah anaknya nanti, 
mungkin wajah anaknya nanti akan lucu 
dan menggemaskan. 


Adelia menghabiskan harinya duduk 
dikursi taman dan berkeliling sesekali, 
sudah 3 bungkus ice cream ia makan 
sejak awal datang ke taman bersama Pak 
Dadang. 


Ketika waktu telah menunjukan pukul 4 
sore, Pak Dadang mengingatkan Adelia 
untuk kembali ke rumah, sedikit berat hati 
Adelia akhirnya mau pulang. Bukannya 
Adelia tak ingin pulang, hanya saja Adelia 
benci suasana sepi rumah yang 
membuatnya sungguh kesepian. 


Ethan tidak pulang, itulah yang Adelia 
simpulkan setelah menunggu Ethan hingga 
pukul 2 pagi, namun Ethan tak kunjung 
memunculkan batang hidungnya, mau tak 
mau Adelia harus menelan kekecewaan 
dan tidur sendirian lagi. 


Adelia memejamkan matanya, terlelap 
dalam kantuk dan mimpi mimpinya. Dan 
ketika Adelia bangun, Adelia tidak 
kunjung melihat Ethan dimanapun, lagi 
lagi Adelia harus merasakan kekecewaan. 


“Nyonya.” Seorang pelayan menghampiri 
Adelia, ditangannya ada sebuah kotak, dan 
menyerahkannya pada Adelia. “Tuan 
meminta agar Nyonya mengenakannya, 
Tuan bilang ia akan mengajak Nyonya 
untuk menghadiri pernikahaan rekan 
bisnisnya.” 


Adelia mendesah pasrah, dalam hati 
Adelia bertanya tanya kenapa bukan 
Ethan sendiri yang memberikan kotak 
berisi gaun ini. 


Adelia mengenakan gaun berwarna putih 


yang Ethan berikan, gaun putih yang simple 
namun begitu cantik. Dengan rambut yang 
terurai indah Adelia memasuki mobil, Pak 
Dadang yang akan mengantarkannya ke 
Lokasi karna Pak Dadang bilang Ethan telah 
berada disana. 


Dalam hati Adelia bertanya tanya, apakah 
Ethan tidak bisa meluangkan waktu 
sebentar saja untuk menjemputnya 
walaupun hanya sebentar. 


Adelia melamun sepanjang perjalanan, 
dan dengan lemas turun dari mobil saat 
sudah sampai di tempat ang dituju. 


Adelia disapa hangat oleh Nayla, Adelia 
hendak bertanya kenapa Nayla bisa ada 
ditempat ini juga. Namun Nayla justru 

tersenyum penuh arti dan memakaikan 
rangkaian bunga dikepala Adelia. 


Nayla menuntun Adelia untuk masuk, 
Adelia yang kebingungan tak diberi 
kesempatan untuk bertanya. Adelia 
semakin bingung lagi ketika pintu dibuka, 
yang ia lihat pertama kali adalah Ethan 
yang berdiri diujung sana bersama seorang 
pastur. 


Adelia hanya terus diam sementara 
kepalanya terus memikirkan apa yang 
sebenarnya sedang terjadi, Adelia 
digiring menuju ke arah Ethan. 


Nayla memberikan tangan Adelia pada 
Ethan, Adelia merasakan tangannya 
digenggam erat oleh Ethan. 


Adelia bertanya pada Ethan melalui tatapan 
mata, bertanya apa maksud dari semua ini. 
Dan Ethan justru hanya tersenyum dan 
berkata, “Mari kita menikah.” 


Adelia sungguh bingung, untuk apa 
mereka menikah. Mereka kan sudeh 
menikah, jadi untuk apa melakukannya lagi? 


Namun walau penuh rasa ingin tahu Adelia 
tetap menurut, melakukan lagi janji 
sucinya bersama Ethan. 


“Apa maksud semua ini Ethan.” Tanya Adelia 
seraya menatap Ethan penuh rasa penasaran. 


Ethan menatap Adelia dengan senyuman 
lebarnya, “Dulu kita menikah karna aku 
yang memintamu, menikah atas dasar balas 
budi. Pernikahan yang sedikitpun tidak 
beresn dihatimu, jadi sekarang sebagai 
hadiah ulang tahunmu aku ingin kita 
menikah lagi. Dalam keadaan berbeda, 
menikah atas dasar cinta, bukan balas budi.” 


Adelia merasakan pipinya memerah, 
“Jadi ini hadiah ulang tahun darimu 


untukku?” 


“Va.” Ethan mengusa lembut pipi 


Adelia, “dan ada satu hadiah lagi.” 


“Apa?” 


Ethan menarik nafas dalam dalam, “10 Juni 
2016, ingat hari ini baik baik. Hari dimana 
kita menikah dan hari dimana aku akan 
mengaku padamu bahwa aku sangat 
mencintaimu Adelia.” 


Adelia merasakan matanya berkaca kaca, 
bagaimana tidak? Hal yang sudah ia tunggu 
tunggu selama ini. Pernyataan cinta dari 


Ethan, Adelia bersumpah dalam hatinya dia 
tidak akan melupakan hari ini sampai ia mati. 


Adelia bergerak memeluk Ethan erat erat, 
menghirup aroma Ethan dalam dalam. “Aku 
juga sangat mencintaimu Ethan.” 


THE END 


Bonus. 


“Papa baju 
spiderman aku 


mana? 


“Papa dede 
kayanya eek 


dicelana!!” 


“Mika nggak 
eek! Miko yang 
eek!!” 


“Papa! 


“Papa! 


Ethan menghela nafas kasar, dalam hati ia 
merasa menyesal karna membiarkan Adelia 
untuk pergi untuk menginterview para 
calon pegawai yang melamar di toko 
kuenya. 


Ethan tidak pernah tahu bahwa sebegitu 
sulitnya mengurus 3 anak sekaligus, 
betapa kagumnya Ethan pada Adelia yang 
selama ini mengurus anak anak mereka 
yaitu Kaylo, Miko dan Mika tanpa mengeluh. 


Kaylo si sulung penggila spiderman, 
diusianya yang kini menginjak 6 tahun 
kesukaannya pada spiderman semakin 
melonjak dan melonjak lagi. 


Miko si anak tengah yang ebih tua lima 
jam dari Mika itu cerewetnya bukan main, 
diusianya yang baru 4 tahun ia sudah 


membuat Ethan pusing tujuh keliling karna 
terus saja bicara. 


Mika si anak bontot yang senang sekali 
berdandan, percis seperti Audrey saat masih 
kecil. 


Ethan dulu begitu ingin punya keturunan, 
bukanya ia menyesal hanya saja ia tidak 
tahu kalau mengurus anak lebih susah 
dari apa yang ia bayangkan. 


“Papa! 


Ethan terkesiap dari lamunannya, “lya 
sayang, gausah teriak kamu kira Papa ini 
bolot ya?” celetuk Ethan gemas pada Mika. 


“Papa Miko eek dielana, tadi aku cium 
bau eek dari celananya.” Ujar Mika 
penuh keseriuan, membuatnya tampak 


menggemaskan dengan pipi tembam 
merona miliknya. 


“Papa kaset spiderman aku mana?!” 
teriak Kaylo seraya sibuk membongkar 
laci tempat penyimpanan kaset dvd 
maupun vcd mereka. 


Ethan menghela nafas berat, “tadi baju 
sekarang kaset, cari pelan pelan pasti 
ketemu!” 


Meski berat, Ethan tetap senang 
menjalaninya. Karna berada didekat orang 
yang ia cintai adalah surga baginya, 
kebahagiaan tak terhingga dapat ia 
dapatkan hanya dengan hal hal kecil 
bersama keluarganya. 


Dalam hati Ethan mengaku bahwa ia begitu 
mencintai Adelia dan anak anaknya. 


«xx 


